PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
Tor T sl g S s 15

ﬁg_.ﬂ_Dfx_E}_A_& L LOY(IPer-umplie
TANGGAL - /=12 - 2001

—_——

HUBUNGAN METODE MENGAJAR BAHASA ARAB DENGAN
PRESTASI BELAJAR SISWA MADRASAH INTIBAHUL ISLAMIYAH
TALANG PUTRI PLAJU DARAT

SKRIPSI SARJANA S1

Diajukan untuk memenuhi syarat memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.J)

Oleh

TARISAH
NIM.622008053

Jurusan/Program Tarbiyah (Pendidikan Agama Islam)

FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
2011




Kepada Yth
Hal : Pengantar Skripsi Bapak Dekan
Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Palembang

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Setelah mengadakan pemeriksaan. dan perbaikan seperlunya, maka kami
menyatakan bahwa skripsi saudari TARISAH NIM: 62 2008 053 yang berjudul:
“HUBUNGAN METODE MENGAJAR BAHASA ARAB DENGAN
PRESTASI BELAJAR SISWA MADRASAH INTIBAHUL ISLAMIYAH
TALANG PUTRI PLAJU DARAT”, sudah dapat diajukan dalam sidang
Munaqosyah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang.

Demikian terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum, Wr. Wb.

Palembang, Juni 2012
Pembimbing II

Yuniar Hafidayani, SH., MH

ii



Skripsi Berjudul

HUBUNGAN METODE MENGAJAR BAHASA ARAB DENGAN
PRESTASI BELAJAR SISWA MADRASAH INTIBATTUL ISLAMIYAH
TALANG PUTRI PLAJU DARAT

Yang ditulis oleh sandara TARISAH, NIM 622008053
telah dimunagasyahkan dan dipertahankan
di depan Panitia Penguji Skripsi
pada tanggal 06 Agustus 2012

Skrlpsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)

Palembang, 06 Agustus 2012
Universitas Muhammadiyah Palembang
Fakultas Agama Islam

Panitia Penguji Skripsi

Ketua, Sek i

P

Ujfan Managosyal Skrlpel

Program 83
Faktiltos Apoma lslom
niwn 1

oenemaidlysh

Dra. Nurhuda, M.Pd.I

' Penguji 11

H. Suroso. PR, S.Ag. M.Pd.l

g, Xbu Hanifah, M.Hum

it



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadiran Allah SWT, yang telah melimpahkan taufik dan

hidayah-Nya sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu syarat

guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Fakultas Tarbiyah

Universitas Muhammadiyah Palembang. Juga penulis sampaikan shalawat dan

salam atas junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan para

pengikutnya.

Di dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan dari

semua pihak, baik materi maupun moril. Untuk itu dalam kesempatan ini penulis

menyampaikan ucapan terima kasih kepada :

1.

Kedua orang tua ku yang telah memberikan semangat dalam mengerjakan
skripsi ini. |

Bapak M. Idris, SE., MM, sclaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Palembang | ‘

Bapak Drs. Abu Hanifah, M.Hum, selaku Dekan Fakultas Agamé Islam
beserta jajarannya.

Bapak H. Mustofa, S.Ag., M.Pd.l , selaku pembimbing I dalam penulisan
skripsi ini . ‘

Ibu Yuniar Handayani, SH., MH, selaku pembimbing 1l 'dalam penulisan
skripsi ini.

Rekan-rekan seperjuangan yang telah banyak memberikan bantuan dan

dorongan, ide-ide cemerlang terhadap penyusunan skripsi ini.

iv

B e S S



\

7. Akhirnya atas segala amal baik dari semua pihak yang berhubungan dengan
penulisan skripsi ini, secara langsung maupun tidak langsung. Penulis
serahkan kepada Allah SWT, semoga amal ibadahnya mendapat pahala yang

setimpal, Amin Ya Robbal Alamin.

Palembang, Agustus 2012

Penulis

Tarisah



Tabel 1
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4
Tabel 5
Tabel 6
Tabel 7
Tabel 8
Tabel 9
Tabel 10
Tabel 11
Tabel 12
Tabel 13
Tabel 14
Tabel 15
Tabel 16
Tabel 17
Tabel 18
Tabel 19
Tabel 20
Tabel 21
Tabel 22
Tabel 23

DAFTAR TABEL

Keadaan Guru ML. Intibahul Islamiyah Talang Putri....... 46
Jumlah siswa MI. Intibahul Islamiyah Talang Putri ........ 48
Keadaan Sarana MI. Intibahul Islamiyah Talang Putri .....49

Responden Mengucapkan Salam ..............cccevvenrennnne. 51
Responden Mengabsen Siswa..........c.coeeeeneiniinieneennee 52
Responden Mengatur Tempat Duduk...........cc..coeeenenene. 53
Responden Menen;lﬁﬁcan Siswa yaﬂg Nakal.................. 54
Responden Memandang Siswa Keseluruhan................... 54
Responden Mengajak Berdoa...........c.coovneneiiniinnn.. 55
Responden Menanyakan Materi Pelajaran..................... 56
Responden Menjawab Pertanyaan Guru........................ 56
Responden Memberikan Kesempatan Siswa................... 57
Responden Memiliki Buku Pelajaran............ccccooenveene. 58
Responden Menggunakan Media...........ccooveeieeeniannn 58
Responden Membentuk Kelompok Belajar.................... 59
Responden Menggunakan Metode Bervariasi........c......... 60
Responden Memberikan Motivasi........c.cceeeueiciniinnn 60
Responden Menanyakan Pelajaran Bahasa Arab............... 61
Responden Memberikan Pekerjaan Rumah.....................62
Distributor Skor Variabel Pengajaran Bahasa Arab....... veee63
Presentase Nilai Pengajaran Bahasa Arab.....ooeeeeeneeren65
Keberhasilan Mengajara Guru.........cooeeevervnriaciiennnnenns 66
Presentase Nilai Pengajaran Guru Bahasa Arab................ 68

viii



ABSTRAK

Hubungan Metode Mengajar Bahasa Arab Den i j i
fletc € gan Prestasi Belajar Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju Darat. '

Penulis Pembimbing

Tarisah 1. H. Mustofa, S.Ag., M.Pd.I
2. Yuniar Handayani, SH., MH

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidgiyah Intibahul
Islamiyah Talang Putri Plaju Darat? o '
2. Bagaimana prestasi belajar bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaiyah Intibahul
Islamiyah Talang Putri Plaju Darat?
3. Bagaiaman hubungan metode mengajar dengan prestasi belajar bahasa Arab
siswa Madrasah Ibtidaiyah Intibahui Islamiyah Talang Putri Plaju Darat?
Metode penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah, penelitian
kuantitatif yakni metode penelitian yang mana data yang sudah terkumpul dan di
adakan pemeriksaan dengan menggunakan rumus Korelatif Product Moment.
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa
kuantitatif. Dari hasil analisa data dapat diketahui bahwa : Metode pengajaran
bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri adalah
menggunakan metode bercakap-cakap, imla’, insya’, mahfudzat dan metode
qowaid. Prestasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang
Putri Plaju Darat termasuk dalam kategori sedang. Hubungan meode mengajar
dengan prestasi belajar siswa sangat membantu guru dalam menerapkan
pengajaran bahasa Arab lebih mudah di pahami.
Berdasarkan hasil analisa data dapat disimpulkan:
1. Metode pengajaran bahasa Arab yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah
Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju Darat adalah metode bercakap-cakap,
. imla’, insya’, mahfudzat dan metode qowaid.
2. Prestasi belajar bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah
Talang Putri Plaju Darat termasuk dalam kategori sedang
3. Hubungan metode mengajar dengan prestasi belajar bahasa Arab siswa

tergolong sedang.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya
teknologi informasi semakin pesat. Dimana setiap peristiwa yang terjadi dan
setiap berita yang disaji dalam waktu yang tidak lama akan tersalur dan
tersmngg}ikan ke seluruh dunia. Berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

sl i 5 bl y ALESH Abencs )y 4l 5 A (s o 023 te A G

(plose o 5) b Wb An g3 O g Luba¥ 1485 xsY O

“Kewajiban orang tua terhadap anaknya adalah membgri ia nama yang

baik, mengajarkan dia kesopanan yang baik, mengajarkan ia menulis,

berenang dan memanah. Jangan memberikan kecuali barang yang baik dan
kawinlah ia apabila telah dewasa.”

Semua pengajaran mengandung sesuatu tentang pilihan (seleksi), sesuatu
tentang tahapan (gradasi), sesuatu tentang penyajian (presentasi), dan sesuatu
tentang pengulangan (repetisi). Semua yang termasuk dalam pengajaran, apakah
itu pengajaran matemati-ka, sejarah, geografi, bahasa dan lain-lain, nerupakan
unsur-unsur yang dapat dimasukkan dalam metoda. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa setiap metode tertentu akan senantia.%a berkaitan dengan
ketentuan-ketentuan tentang pilihan materi atau seleksi, gradasi, presentasi, dan

repetisi atau latian-latihan dengan pengulangan materi dalam proses pembelajaran.



Jadi metode itu merupakan sebuah sistem dari berbagai komponen yang
berkaitan.'

Ilmu, harus dipilih bagian yang akan diajarkan. Gradasi itu penting sebab
sesuatu yang telah diseleksi tak akan dapat diajarkan seluruhnya sekaligus, harus
didahulukan sesuatu yang lebih mudah sebelum berpindah kepada yang agak
sukar dan lebih sukar.? Presentasi juga penting sebab tidak mungkin mengajarkan
sesuatu kepada seseorang tanpé berkomunikasi kepada oréng tersebut. Repetisi
juga sangat peting sebab tidak mud;%émengajmkm suatu keterampilan hanya
deﬁgan menerangkan sekali saja, atau ﬁemberikan contoh sekali saja. Jadi semua
metode, apakah itu metdde terjemah, gramatika, langsung dan lain-lain untuk
mengajarkan bahasa atau metode ceramah untuk mengajarkan tafsir, hadis dan
lain-lain, sadar atau tidak sadar pasti memerlukan seleksi, gradasi, presentasi dan
repetisi.

Metode itu sendiri khususnya metode pengajaran bahasa ialah bagaimana
cara mengajar dengan materi bahasa. Para pendidik akan memakai materi-materi
itu, tetapi mereka tidak menjadi budak dari materi tersebut. Pendidik akan
mengadakan perubahan di sana-sini untuk menyesuaikan dengan situasi kelasnya
scperti mengada-kan latihan-latihan percakapan.

Penetapan metode demikian ini sering kali berdasarkan asumsi bahwa
ketidakmampuan berbicara dalam bahasa Arab (1ﬁuhadatsah) bukan sebagai

masalah karena yang dipentingkan adalah bisa membaca kitab dari pada

! Abd al-’Alim Ibrahim, A/-Muwajjih al-Fanniy li Mudarrisi al-Lughah al'Arabiyah
(Beirut: Dar al-Ma’arif tt.).

2 Abd. Rahman Shaleh, Sistem Pengajaran Bahasa Arab di Lembaga Pendiikan Formal,
dalum Mimbar Ulama (Jakarta: No. 127 Tahun XTI Edisi Maret 1988).



mementingkan muhadatsah yang sering kali tidak dipergunakan, lagi pula praktek
demikian biasanya dise-babkan adanya pandangan yang menganggap penerapan
all in one system itu seperti kekanak-kanakan dalam belajar bahasa, khususnya di
tingkat perguruan tinggi.’ Sebaliknya kalau yang diinginkan adalah para
alumninya agar memiliki keterampilan berbicara maka metode yang diterapkan
adalah metode untuk memperoleh keterampilan berbicara.

Dalam masalah tarik-menarik mgtode tersébut di atas, maka yang
dimaksud dengan metode untuk memperoleh keterampilan membacy.gering kali
| dengan cara memberikan teks kitab gundul sebagai latihan. Praktek yang
berlangsung adalah menekankan pema-haman pelajaran gramatika yakni ilmu
nahwu dan sharaf. Ada yang menganggap sudah tepat dengan menggunakan
metode “Gramatika Terjemah” kalau yang dituju adalah kemampuan membaca.

Sebelum seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi dilakukan, perlu diketahui
terlebih dulu materi apa yang akan diajarkan, sebab materi bisa mempengaruhi
seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi.* Dalam hal ini materi yang dimaksud
adalah bahasa Arab. Oleh karena itu perlu diketahui sifat-sifat bahasa Arab, agar
dengan demikian dapat ditentukan metode yang baik, mulai dari penentuan
seleksi, penentuan gradasi, penentuan presentasi serta penentuan repetisi materi
agar diperoleh keterampilan berbahasa.

| Ada tahap tertentu akan diperlukan metc;de khusus untuk materi khusus,
misalnya metode mengajarkan tata bahasanya atau metode mengajarkan kosa

katanya. Pada tataran ini mesti diperhatikan beberapa ilmu yang diperlukan untuk

3 Abubakar Muhammad, Methode Khusus Pengajaran Bahasa Arab (Surabaya: Usaha

Nasional, 1981).
% Willian Francis Mackey, Language Teaching Analyses (London: Longman, 1974).



pendukung ke arah keterampilan berbahasa Arab.’ Meskipun pada dasarnya yang
dipelajari dalam bahasa Arab itu hanya dua, yakni kosa kata dan aturan
penggunaannya, tetapi pada kenyataannya banyak ilmu yang berkaitan dengan
dua hal tersebut, misalnya ilmu al-aswat yang berkaitan dengan bunyi kosa kata,
atau ilmu sharaf yang berkaitan dengan perubahan bentuk kosa kata sampai
dengan penyusunan kosa kata-kosa kata menjadi suatu kalimat yang komplek.
Dalam pembelajarah bahasa akan terasa bahwé unsur repetisi sangat dominan
untuk meg‘;}ggbuhkan keterampilan berbahasa.

Kalau mahir berkomunikasi secara lisan maka lemah dalam membaca
kitab kuning. Sampai sejauh ini usaha menemukan metode untuk dua kemahiran
yang “berbeda” tersebut menyebabkan tarik-menarik metode yang bergantian
diterapkan di lembaga-lembaga pengajaran bahasa Arab. Sekali waktu para
alumninya biasanya dianggap sudah ahli membaca kitab kuning tetapi tidak cakap
berbicara dalam bahasa Arab, dan pada waktu yang lain para alumninya dianggap
sudah mahir berbicara tetapi lemah dalam membaca kitab kuning. Berganti-ganti
dominasi “keterampilan” yang diharapkan sesuai dengan wawasan para pengelola
lembaga-lembaga pengajaran bahasa Arab. Begitu juga metode yang
diterapkannya berganti-ganti, sesuai dengan kemahiran yang diinginkan untuk
para alumninya.®

Pelajaran agama Islam merupakan salah satu bidang studi yang diberikan

di lembaga-lembaga pendidikan sekolah yang umum, yang memiliki arti bagi

$ Muljanto Sumardi et. al., Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi
Agama (Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama, Depag R1, 1973).
® Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab (Surabaya: Al Ikhlas, 1992).



usaha bimbingan dan aplikasi terhadap pengalaman dan penghayatan keagamaan
anak didik.

Dengan demikian sudah menjadi keharusan bagi semua kalangan untuk
mempelajari bahasa. Bahasa merupakan unsur kebudayaan yang lahir dari
kebutuhan dasar manusia dalam meningkatkan peradabannya. Bahasa berfungsi
sebagai alat komunikasi antar manusia juga berperan sebagai alat berpikir,
mengungkapkari prasarana sekaligus lanibing agama dan pemersatu umat

khususnya bahasa arab.
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Bahasa Arab merupakan bahasa tertua dari rumpun bahasa semit, sama
dengan Ibrani, Aramik, Suryani, Kaidoa dan Babylonia. Bahasa-bahasa yang
sejaman dengan bahasa Arab tersebut setelah menjadi status, sementara bahasa
Arab sebagai bahasa kitab suci Al-Qur’an tetap menjadi bahasa hidup, disamping
memiliki pesona kebahasaan juga mempunyai daya pikat yang menembus
perjalanan sejarah yang clilaluinya.7

Keistimewaan yang dimiliki oleh bahasa Arab selayaknya memberi
motivasi bagi umat Islam khususnya bagi pengkaji bahasa Arab, baik sebagai
bahasa agama, bahasa iimu pengetahuan dan teknologi maupun bahasa
komunikasi interasional. Diharapkan dengan motivasi tersebut para generasi siap
berperan aktif untuk belajar maupun mengajar bahasa Arab..

Perlu disadari bahwa pengajaran bahasa Arab adalah suatu proses
pembelajaran  yang diarahkan untuk mendorong membimbing dan
mengembangkan serta membina kemampuan bahasa Arab peserta didik baik
secara aktif maupun pasif. Saat itu juéa dimaksudkan untuk menumbuhkan sikap
positif terhadap bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab ini merupakan proses

pembelajaran peserta didik agar mereka mampu menyimak, berbicara dan

1

7 Zakiyah Daradjat, etal, Mefodik Khusu Pengajaran Agama Islam, Jakarta; Bumi
Aksara, 1995, him. 59.
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nonterjemah. Oleh karena itu pengajarannya harus mengacu pada pemberian bekal
kepada peserta didik agar mereka dapat berkomunikasi secara aktif dan pasif.

Seorang pendidik yang selalu berkecimpung dalam proses pembelajaran,
jika ia benar-benar menginginkan agar tﬁjuan dapat dicapai secara efektif maka,
penguasaan materi tidaklah cukup, kepribadian guru adalah hal yang mendasar
dalam mendidik, mengajar ataupun mengarahkan peserta didik. Jik;a seseorang
menyenangi sesuatu maka cela dan aiB apa saja dia temukan dipandang dengan
mata yang tumpul, bila seseorang tidak menyenangi sesuatu maka apa seig_»;yang
dilihatnya pada orang itu selalu saja dipandang tidak baik.®

Dengan demikian apabila kepribadian guru disenangi oleh siswa maka apa
saja yang ada kaitan dengan guru tersebut misalkan bahasa Arab yang
diajarkannya akan disenangi sehingga minat untuk mempelajari bahasa Arab akan
menguat dan meningkat, sebaliknya apabila kepribadian guru tidak disenangi oleh
siswa atau peserta didik maka apa saja yang berkaitan dengan guru tersebut
misalkan bahasa Arab yang diajarkannya akan disenangi dan minat untuk
mempelajari bahasa Arab menurun dan berkurang,.

Ada lima prinsip dasar dalam pengajaran bahasa Arab asing, yaitu prinsip
prioritas dalam proses penyajian, prinsip koreksitas dan umpan balik, prinsip
bertahap, prinsip penghayatan, serta korelasi dan isi.

Dalam pembelajaran Baﬁasa Arab, ada prinsip-prinsip prioritas dalam
penyampaian materi pengajaran, yaitu; pertama, mengajarkan, mendengarkan, dan

bercakap sebelum menulis. Kedua, mengakarkan kalimat sebelum mengajarkan

8 Ibid, him. 63-117.



kata. Ketiga, menggunakan kata-kata yang lebih akrab dengan kehidupan sehari-
hari sebelum mengajarkan bahasa sesuai dengan penutur Bahasa Arab.

Tetapi, dalam bahasa Arab, hampir semua kata mempunyai arti lebih dari
satu, yang lebih dikenal dengan istilah mustarak (satu kata banyak arti) dan
mutaradif (berbeda kata sama arti). Oleh karena itu, guru bahasa Arab harus
menaruh perhatian yang besar teriladap masalah tersebut. Ifa harus mampu
memberikan solusi yang tepat dal.am mengajarkan makna.dari sebuah ungkapan
karena kejelasg&petunjuk.

Karena kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi unsur. la manusia,
maka hendaknya guru adalah pembimbing, pengajér, pelatih dan juga sebagai
contoh atau cermin tempat anak didik dapat berkata, dalam relasi interpersonal
antara guru dan anak didik tercipta situasi yang memungkinkan anak didik dapat
belajar menerapkan nilai-nilai yang dapat dijadikan pembentukan kepribadian
anak. Guru dalam perilaku anak hendaknya memberi dan menjadi contoh bagi diri
anak didik.

Guru menempati kedudukan sangat sentral dalam lembaga pendidikan
karena gurunya yang sangat menentukan. Sebab gurulah yang menteljemahkan
nilai-nilai pendidikan kepada siswa. Harapan yang tidak akan pernah sirma kepada
guru dalam mengemban tugasnya sebagai pendidik adalah bagaimana pelajaran
yang disampaikannya dapat dipahami dan dikuasai oleh siswa, khususnya bahasa

Arab.’

® Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Jakarta: Hidakarya Agung, 1990.
Him. 17-18



Sesuatu yang anda pikiran itulah sesuatu yang anda inginkan. sesuatu yang
anda bicarakan itulah sesuatu yang anda inginkan sesuatu yang anda lakukan
itulah sesuatu yang anda inginkan. Alam diliputi hukum tarik menarik. Pikiran
adalah frekuensi hukum tersebut, maka berpikiran pada apa yang anda inginkan
hukum akan menariknya

Aspek keimanan dan amal perbuatan adalah dua aspek yang harus dimiliki
oleh anak sebagai sebab pengajaran akan pelajaran pendidikan agama Islam. Hal
ini dikarenakan, tanpa aspek iman dan amal perbuatan itu, maka pengalaman
keagamaan anak tidak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam, bahkan berubah
menjadi pengalaman atau sikap yang menentang atau setidaknya acuh terhadap
agama. Kondisi ini sangat tidak menguntungkan dunia pendidikan sekolah dan
anal itu sendiri.

Perilaku pengalaman keagamaan anak yang positif terhadap pelajaran
pendidikan  agama  Islam  yang diterimanya, akan membuahkan hasil rasa
keimanan atau kepercayaannya terhadap Allah dan semua ciptaan-Nya serta
mampu melaksanakan apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang untuk
ditinggalkan.

[ntuk masalah disebutkan bahwa:

Tujuan pendidikan Bahasa Arab tersebut adalah merupakan tujuan yang

hendak dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan pendidikan agama.

Karena dalam mendidik agama yang perlu di tanamkan terlebih dahulu

adalah keimanan yang teguh, sebab dengan adanya keimanan yang teguh
itu maka akan menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama.




T

Pertanyaan tersebut memberikan arah bahwa pengajaran pendidikan
Bahasa Arab di sekolah hendaklah mampu memberikan rasa iman pada anak
didik. Karena dengan rasa iman ini akan menciptakan rasa motivasi untuk
beribadah kepada Allah semata.

Sementara itu, tujuan institusional khusus sekolah dasar yang berupa aspek
sikap adalah “menyadari dan mau mengamalkan ‘agama Islam™."" Hal ini
membuktikan bahwa darl aspek pelaksanaan pendidikan agama Islam dan
pengalaman ajaran agama anak-anak itu sendiri. o

Sehubungan dengan itu juga Allah berfirman dalam surah Asz-Dzaariyaat
ayat 56 sebagai berikut: “Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia
kecuali hanya untuk mengabdi kepada-Ku”."?

Dari hasil observasi penulis di Madrasah Intibahul Islamiyah Talang Putri
Plaju Darat.

I.  Ada indikasi siswa sering keluar ketika pelajaran pendidikan Bahasa Arab
sedang berlangsung

2. Ada indikasi siswa kurang memperhatikan pelajaran ketika guru
menjelaskan meteri pembelajran di depan kelas.

3. Ada indikasi siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan
guru.

4. Ada indikaé_i prestasi belajar siswa rendah pada mata pelajaran pendidikan

Bahasa Arab.

! Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, Jakarta: Bulan Bintang, 1978, him. 63
2 Departemen Pendidikan Agama Islam, Al-Qur'an dan Terjemahan, Jakarta Yaysan
Pcenyelenggara, Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1971, him, 51-56
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Sehubungan dengan itu, untuk lebih nyatanya, makanya penulis tertarik
untuk meneliti tentang hubungan “Metode Bahasa Arab Dengan Prestasi Belajar

Siswa di MI Intibahul [slamiyah Talang Putri Plaju Darat.”

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana metode pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Intibahul Islamiyah
Talang Putri Plaju Darat?
2. Bagaimana Pre;t;;m belajar siswa Madrasah Intibahul Islamiyah Talang Putri
Plaju Darat?
3. Bagaimanakan hubungan metode mengajar dengan prestasi belajar siswa di

Madrasah Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju Darat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui metode mengajar guru bahasa arab di Madrasah
Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju Darat

b. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa di Madrasah Intibahul
Islamiyah Talang Putri Plaju Darat

¢. Untuk menguji hubungan antara metode mengajar guru agama Islam
déngan prestasi belajar siswa di Madrasah Intibahul Islamiyah Talang

Putri Plaju Darat?
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2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khusus metode mengajar guru pendidikan agama Islam
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa

b. Secara praktis, penelitian ini berguna bagi tenaga pendidik di

Madrasah Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju Darat sehingga dapat
memberikan contoh yang baik kepada anak didik melalui sikap dan

perbuatan sehari-hari.

R

D. Definisi Operasional

Pelaksanaan pelajaran pendidian agama Islam di dalam penelitian ini
adalah pengajaran tentang keimanan atau aspek kepercayaan terhadap Allah dan
segala ciptaan-Nya. Kemudian ia mencakup pula pelajaran mengenai akhlak atau
tingkah laku atau budi pekerti.

Metode mengajar dalam penelitian ini adalah berbaéai metode yang
digunakan dalam pengajaran bahasa arab adalah a. metode imla’, b. metode

Hiwar, dan c. metode iqro’ yang mana metode ini lebih menekankan kepada

pemahaman siswa kepada penulisan dan pemahaman kata bahasa arab.
Adapun Indikator Prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
a. iecakapan dalam membaca
b. Keterampilan dalam menulis
c. Kefasehan dalam menghafal mufrodat

d. Penguasaan mufrodat dalam pelajaran bahasa arab.
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Sedangkan prestasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah pendapatan
atau perolehan”."® Hal senada juga diungkapkan oleh Oemar Hamalik, yang
menyebutkan bahwa ada dua pengertian belajar yang menurut pandangan
tradisional dan menurut pandangan modern. Belajar menurut pandangan
tradisonal adalah” usaha unutk memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan
sedangkan belajar menurut pandangan modern adalah proses perubahan tingkah
laku’, " Adapun yang dimaksud prestsi belajar siswa di dalam penelitian ini
adalah hasil niai yang khusus pada mata pelajaran bahasa yang meliputi penilaian. -
kecakapan dalam penulisan dan pemahaman bahasa arab yang dicapz;i oleh siswa

di Madrasah Itibahul Islamiyah Talang Putri Plaju Darat.

E. Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data Pﬂmer dan data Skunder :

a. Data Primer
Data pokok yang bersumber dari responden yaitu guru bahasa arab dan
siswa ML Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju Darat.

b. Data sekunder
Data tambahan yang bersumber dari buku-buku perpustakaan yang
terkait adalah majalah, artikel-artikel yang berhubungan dengan

penelitian.

3 poerdaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1976, him. 348
Y Oemar Hamalik, Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, Semarang: Rineka Cipta,
1991,him, 153
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2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Intibahul
Islamiyah Talang Putri Plaju Darat yaitu kelas IVa dan IVb yang
berjumlah 60 siswa mengingat jumlah populasinya tidak mencapai 100
maka seluruhnya disajikan sampel penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

| Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui responden yang terdiri dari
guru bahasa arab, dan siswa kemudian untuk memperkuat penelitian
dilengkapi dengan literatur yang terkait. |

4. Teknik Analisa Data
Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara Setelah data terkumpul dan
diadakan pemeriksaan seperlunya maka diadakan analisa dengan

menggunakan rumust Korelasi Product Moment

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini adalah sebagai berikut:

Bab I, pendahuluan meliputi, Latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, metodologi dan sistematika

pembahasan.

Bab II, Landasan Teori pengajaran bahasa arab dan prestasi belajar. Bab

1m berupa pengajaran, pelajaran agama Islam, yang beprisikan pengertian

pengajaran, pengertian bahasa arab, macam-macam metode yang digunakan guru

bahasa arab, proses pengajaran bahasa arab, dan prestasi belajar siswa serta

faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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Bab III, Objek Penelitian, gambaran umum lokasi penelitian meliputi :
keadaan guru, keadaan siswa, lokasi sekolah.

Bab IV, Hasil Penelitian yang meliputi : Metode pengajaran Bahasa Arab,
Prestasi belajar siswa terhadap pengajaran bahasa arab, hubungan metode belajar
dengan prestasi belajar siswa.

Bab V, kesimpulan dan saran.



BABII
PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR MELALUI PENGAJARAN
BAHASA ARAB MI INTIBAHUL ISLAMYAH

TALANG PUTRI Pl.;AJU

A. Pengajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Pengajaran

Zakiyah Daradjat mendefinisikan bahwa pendidikan Islam adalah suatu
proses pendidikan yang banyak menekankan pada aspek perbaikan sikap mental
yang akan mewujudkan amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun
orang lain. Selain itu pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga
bersifat praktis, sechingga pendidikan Islam tidak memisahkan antara iman dan
amal, tetapi menjadikan antara iman dan amal sebagai satu kesatuan yang kuat
pada diri seseorang.'

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa pendidikan Islam adalah suatu
proses bimbingan yang diberikan kepada sese;)mng dalam usaha mencapai akhlak
yang mulia, terutama menekankan pada aspek iman dan perilaku anak didik.

Kemudian Ahmad Tafsir menyebutkan pendidikan Islam ialah
“Bimbingan yang diberikan olch seseorang kepada anak agar ia berkembang
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.?

Dengan memperhatikan beberapa pengertian pendidikan Islam tersebut,

dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam merupakan usaha bimbingan yang

! Zakiyah Daradjat, /Imu Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara, 1992, hal. 28
2 Ahmad Tafsir, Himu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991, hal 32

15
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diberikan kepada seseorang menurut ajaran Islam agar mampu mengembangkan
dirinya dan mampu memahami serta mengamalkan ajaran agama Islam dengan
tujuan untuk mengabdikan dirinya sebgai hamba Allah yang beriman dan
bertaqwa. '

Untuk memperjelas pengertian tersebut, Syahminan Zaini mengemukakan
bahwa pendidikan Islam merupakan “Usaha pengembangan fitrah manusia
dengan ajaran agama Islam, agar terwujud (tercapai) kehidupan manusia yang
makmur dan bahagia.?

Masih tentang pengertian pendidikan Islam, Ahmad D. Marimba
mengartikannya sebagai “Bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum-hukum
Agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-
ukran Islam.*

Mengenai pengertian pendidikan agama Islam dapat diperhatikan definisi
berikut ini:

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
agama [slam,yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya sertelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya
secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu
pandangan ‘hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia
maupun di akhirat kelak.?

Dari pengertian di atas di ketahui bahwa pendidikan agama Islam lebih

diarahkan kepada pengertian yang spesifik terutama pada pendidikan formal, baik

di lembaga pendidikan umum maupun di madrasah. Pengertian pendidikan agama

3 Syahminan Zaini, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, Jakarta:Kalam

Mulia, 1986, hal. 4
4 Ahmad. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Al-Ma’arif, 1986,

hal 23
S Zakiyah Daradjat, Op.Cit, hal 86
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Islam adalah berupa bimbingan terhadap anak, dan setelah selesai menjalani
pendidikan diharapkan anak mampu memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari guna meacapai kebshagiaan di

dunia dan di akhirat.

2. Perangkat Pengajaran

Muri Yusuf mendefinisikan istilah guru sebagai “Individu yang mampu
melaksanakan tindakan mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Individu yang mampu tersebut adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab.’

Berdasarkan definisi di atas dapat dikemukakan bahwa guru adalah
seseorang yang bertanggung jawab melaksanakan tugas mendidik dan mampu
mencapai tujuan pendidikan itu sendiri sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan.

Sementara itu menurut Zahara dan Lisma jamal bahwa pengertian guru itu
ada dua macam, yaitu; secara kodrati falah sescorang yang mempunyai tanggung
jawab untuk mendidik anak di karenakan adanya hubungan darah. Mercka ini
jalah orang tua. Sedsangkan sccara jabatan adalah orang yang bertugas untuk
mendidik karena suatu jabatan atau dikarenakan mereka bertugas micraberikan

Dies 3 . 7
pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Dari pengertian diatas yang dikemukakan di atas, bahwa guru memiliki
dua makna yaitu; guru atau pendidik vang bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak dalam lembaga informal, yakni orang tua dan puru yang
beprofesi sebagai pendidik ierhadap anak didik di fembaga formal.

Sedangkan Sutari Imam Bernadib menyatakan bahwa guru ialah “Tiap

orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain  untuk  mencapai

® A. Muri Yusuf, Pengantar Hmu Pendidikan, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986.hal. 53-54
7 Zahara Indris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan 1. Jakarta:Grasindo, 1992,

34-35
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kedewasaan.”® Sementara itu pengertian guru dalam pendidikan Islam adalah
“siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik”.? Zakiah
Daradjat menyatakan bahwa guru dalam pendidikan Islam adalah seorang
individu yang dapat memenuhi kebutuhan anak dari segi ilmu peﬁgetahuan, sikap
dan tingkah lakunya."®

Selanjutnya dikatakan pula bahwa guru dalam pendidikan Islam
bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak guna
mencapai kedewasaannya serta mampu memenuhi tugasnya sebagai hamba dan
khalifah Allah."!

Dengan memperhatikan pengertian tentang guru dalam pendidikan Islam
ialah mereka yang bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak, membina dan mengembangkan segenap ilmu pengetahuan, sikap dan
perilakunya baik jasmani maupun rohani agar menjadi dewasa dan mandiri
melaksankan tugasnya sebagai hamba Allah sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.
Seorang guru agama Islam dalam menjalapkan tugasnya sebagai tenaga pendidik
harus pula memenuhi persyaratan. -

Ada beberapa hal yang harus diterapkan dalam proses pengajaran bahasa

arab yaitu :

8 Sutari Imam Barnadib, Pengantar llmu Pendidikan Sistematis, Jakarta: Rajawali Pers,
1987, hal. 123

® Ahmad Tafsir, Op.Cit, hal. 34-35

10 Zakiah Daradjat, Islam Untuk Disiplin llmu Pendidikan, Jakarta: Bulan Bintang, 1987

! Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinya, Bandung: Trigenda Karya, hal 167-168
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1. Unsur-Unsur Metode

Semua pengajaran mengandung sesuatu tentang pilihan (seleksi), sesuatu
tentang tahapan (gradasi), sesuatu tentang penyajian (presentasi), dan sesuatu
tentang pengulangan (repetisi). Semua yang termasuk dalam pengajaraﬁ, apakah
itu pengajaran matemati-ka, sejarah, geografi, bahasa dan lain-lain, merupakan
unsur-unsur yang dapat dimasukkan dalam metoda. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa setiap metode tertentu akan senantiasa berkaitan dengan
ketentuan-ketentuan tentang pilihan materi atau seleksi, gradasi, presentasi, dan
repetisi atau latian-latihan dengan pengulangan materi dalam proses pembelajaran.
Jadi metode itu merupakan sebuah sistem dari berbagai komponen yang berkaitan.

Seleksi materi dalam proses belajar mengajar diperlukan karena tidak
mungkin mengajarkan semua cabang ilmu, harus dipilih bagian yang akan
diajarkan. Gradasi itu penting sebab sesuatu yang telah diseleksi tak akan dapat
diajarkan seluruhnya sekaligus, harus didahulukan sesuatu yang lebih mudah
sebelum berpindah kepada yang agak sukar dan lebih sukar. Presentasi juga
penting sebab tidak mungkin mengajarkan sesuatu kepada sescorang tanpa
berkomunikasi kepada orang tersebut. Repetisi juga sangat peting sebab tidak
mudah mengajarkan suatu keterampilan hanya dengan menerangkan sekali saja,
atau memberikan contoh sekali saja. Jadi semua metode, apakah itu metode
terjemah, gramatika, langsung dan lain-lain untuk mengajarkan bahasa atau
metode ceramah untuk mengajarkan tafsir, hadis dan lain-lain, sadar atau tidak
sadar pasti memerlukan seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi.'?

Metode itu sendiri khususnya metode pengajaran bahasa ialah bagaimana
cara mengajar dengan materi bahasa. Para pendidik akan memakai materi-materi
itu, tztapi mereka tidak menjadi budak dari materi tersebut. Pendidik akan

mengadakan perubahan di sana-sini untuk menyesuaikan dengan situasi kelasnya

seperti mengada-kan latihan-latihan percakapan.

12 wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 1990, hal. 221
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Sebelum seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi dilakukan, perlu diketahui
terlebih dulu materi apa yang akan diajarkan, sebab materi bisa mempengaruhi A
seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi. Dalam hal ini materi yang dimaksud
adalah bahasa Arab. Oleh karena itu perlu diketahui sifat-sifat bahasa Arab, agar
dengan demikian dapat ditentukan metode yang baik, mulai dari pencntuan
seleksi, penentuan gradasi, penentuan presentasi serta penentuan repetisi materi
agar diperoleh keterampilan berbahasa.'

Pada tahap tertentu akan diperlukan metode khusus untuk materi khusus,
misalnya metode mengajarkan tata bahasanya atau metode mengajarkan kosa
katanya. Pada tataran ini mesti diperhatikan beberapa ilmu yang diperlukan untuk
pendukung ke arah keterampilan berbahasa Arab. Meskipun pada dasarnya yang
dipelajari dalam bahasa Arab itu hanya dua, yakni kosa kata dan aturan
penggunaannya, tetapi pada kenyataannya banyak ilmu yang berkaitan dengan
dua hal tersebut, misalnya ilmu al-aswat yang berkaitan dengan bunyi kosa kata,

atau ilmu sharaf yang berkaitan dengan perubahan bentuk kosa kata sampai

o ol
AR

dengan penyusunan kosa kata-kosa kata menjadi suatu kalimat yang komplek.
Dalam pembelajaran bahasa akan terasé bahwa unsur repetisi sangat dominan
untuk menumbuhkan keterampilan berbahasa. Adapun unsur lainnya merupakan
prasyarat yang mengantarkan agar pembelajarannya berlangsung efektif dan

efisien.

3 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan Bintang,
1987,hal. 137-139
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2. Tarik Menarik Metode

Sudah berkali-kali diadakan seminar dan diskusi mengenai metode
pengajaran bahasa Arab, baik oleh badan-badan swasta, lembaga-lembaga
pendidikan Islam swasta maupun pemerintah, dalam hal ini Departemen Agama
RI dan JAIN, namun kegjatan serupa hlasih saja sering digelar sampai dewasa ini.
Ini menunjukkan bahwa metode-metode yang sudah pernah dikemukakan belum
bisa memberikan jawaban memuasakan mengenai cara bagaimana agar bahasa
Arab itu menjadi mudah dikuasai oleh subyek didik. "

Semula metode terjemah dinilai paling cocok untuk kemampuan membaca
secara efektif dan memahami isi. Kemudian muncul direct method sebagai rcaksi
meskipun pada dasarnya sudah ada"sejak zaman Romawi. Kemudian muncul (/¢
aural-oral approach yang sempat dinilai paling efektif karena berdasarkan
prinsip-prinsip linguistik. Belakangan dianjurkan memakai metode campuran
yang dikenal dengan metode eklektik.'® Yang terakhir ini dianjurkan karena
berbagai alasan yang positif, antara lain bahwa agar p‘engz}jar merasa bebas untuk
memakai metode-metode yang cocok bagi pelajaran,w;;hjngga dimungkinkan
pengajar memilih dari masing-masing metode supaya sesuai‘ dengan kebutuhan
para pelajarnya dan yang cocok bagi dirinya sendir..'

Ada tiga metode yang dianggap inovatif yang muncul setelah mctode
Audio-Lingual hampir habis' masa jayanya, yaitu metode Suggestopedia,

Counseling-Learning dan The Silent Way Gambaran berbagai metode yang telah

** Ibid,, hal. 170

1 Muljanto Sumardi et. al., Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi
Agama (Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama, Depag RI, 1973).

' Muhammad Ali al-Khulli, Asalib Tadris al-Lughah al- 'Arabiyah (Riyadh, Al-
mamlakah al-’ Arabiyah as-Sa’ufiyah, 1982).
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dikaji dalam buku-buku literatur kiranya sudah cukup lengkap, namun penentuan
tentang metode yang tepat sering diperdebétkan. Permasalahannya adalah metode
yang mana yang bisa menghasilan dua kemahiran bersamaan, yakni lancar
membaca kitab kuning dan lancar berkomunikasi secara lisan. Permasalahan ini

bermula dari anggapan adanya dua kemahiran yang berbeda dan bahkan

| berlawanan, yaitu: (1) Kalau mahir membaca kitab kuning maka lemah

berkomunikasi secara lisan, dan (2) Kalau mahir berkomunikasi secara lisan mak:
lemah dalam membaca kitab kuning.'’

Sampai sejauh ini usaha menemukan metode untuk dua kemahiran yang
“berbeda” tersebut menyebabkan tarik-menarik metode yang bergantian
diterapkan di lembaga-lembaga pengajaran bahasa Arab. Sekali waktu para
alumninya biasanya dianggap sudah ahli membaca kitab kuning tetapi tidak cakap
berbicara dalam bahasa Arab, dan pada waktu yang lain para alumninya dianggap
sudah mahir berbicara tetapi lemah dalam membaca kitab kuning. Berganti-ganti
dominasi 7“keterampilan” yang diharapkan sesuai dengan wawasan para pengelola
lembaga-lembaga pengajaran bahasa Arab. Begitu juga metode yang
diterapkannya berganti-ganti, sesuai dengan kemahiran yang diinginkan untuk
para alumninya.

Manakala yang diinginkan adalah agar para alumninya itu memiliki
keterampilan membaca kitab kuning, menterjemah, dan memahami isinya dengan

tujuan agar langsung bermanfaat untuk menunjang kepentingan membaca literatur

¥ Muhaimin dan Abdul Mujib, Op. Cit., hal. 170
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berbahasa Arab, maka proses pengajaran ditetapkan agar memaks: metode untuk
memperoleh keterampilan membaca kitab kuning.
3. Metode yang disampaikan.

Setiap metode pengajaran terdapat kelebihan dan kekurar nya termasuk
metode Imla’. Adapun kelebihan dan kekurangan dari metod. Imla’ tersebut
adalah sebagai berikut.

a. kelebihan metode Imla’

1. Agar anak didik dapat menuliskan kata-kata dan kalin: ' dalam bahasa

Arab dengan mahir dan benar.

Anak-anak didik bukan saja terampil dalam membac: * uruf-huruf dan

kalimat-kalimat dalam bahasa Arab, akan tetapi tferampil pula

menuliskannya. Dengan demikian pengetahuan anak 1n.cnjadi integral.

(terpadu).

3. Melatih semua panca indera anak didik menjadi oktif. Baik itu
perhatian, pendengaran, penglihatan  maupun  pengucapan  terlatih
dalam bahasa Arab..

4. Menumbuhkan agar menulis Arab dengan tulisan indah dan rapi.

5. Menguji pengetahuan murud-murid tentang penulisan kata-kata yang
telah dipelajari.

6. Memudahkan murid mengarang dalam bahasa Arab dengan memakai
gaya bahasa sendiri. ;

12

b. Kekurangan metode Imla’

1. Jika imla’ dengan cara menuliskan di papan tulis. maka tulisan
hendaknya rapi dan terang, yang dapat dibaca oleh seriua anak didik.
Dan kalau imla’ dilakukan dengan cara guru membacakan. maka
hendaknya bacaan imla’ dibacakan dengan suara yang | :ntang (terang).
jangan terlalu lembek sehingga tidak didengar murid yang duduk di
belakang.

2. Menghambat kebiasaan yang dilakukan dan nmienambah ketepatan serta
kecepatan pelaksanaan .
3. Kadang-kadang imla yang dilaksanakan secara berulang-ulang

merupakan hal yang menoton, dan mudah membosankan schingga
apabila metode ini dilakuakn terlalu sering.
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4. Kadang-kadang imla yang dilaksanakan secara berulang-ulang
merupakan hal yang menoton, dan mudah membosankan sehingga
apabila metode ini dilakuakn terlalu sering.'®

7. Proses Pengajaran Bahasa Arab

Dalam proses belajar mengajar kedudukan seorang guru sangat penting,
tanpa kehadiran seorang guru di kelas maka proses belajar mengajar tidak akan
berjalan. Oleh sebab itu, seorang guru harus mampu mengelola interaksi belajar
mengajar. Agar mampu mengelola kemampuan dasar, seperti menguasai bahan
pelajaran, mampu mendesain program belajar mengajar, terampil memanfaatkan
media, dan menggunakan metode yang tepat sesuai dengan materi pelajaran.'’
Untuk lebih jelasnya kemampuan guru di dalam proses belajar mengajar berikut
ini akan diuraikan meliputi:
a. Menguasai bahan pelajaran

Penguasaan atas bahan pclajaran adalah penguasaan yang mengarah
kepada spesialisasi atas ilmu atau kecakapan atau pengetahuan yang diajarkan.
Penguasaaan yang meliputi bahan bidang studi dengan kurikulum dan #&han
pendalaman aplikasi bidang studi.

Penguaéaan atas bahan pengajaran ini amat perlu dibina karena selalu

dibutuhkan guru dalam:

a. Menguraikan ilmu pengetahuan atau kecakapan dan apw-apa yang

harus diajarkan kedalam bentuk komponen-komponen dan informasi-

18 Suryono, dkk, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Cet. I;Jakarta: Rineka Cipta,

1992), h. 99
13 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Mengajar, Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2004,

hal. 172
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informasi yang sebenarnya dalam bidang ilmu pengetahuan atau
kecakapan yang bersangkutan.

b. Menyusun komponen-komponen atau informasi-informasi itu
sedemikian rupa baiknya sehingga akan memudahkan murid untuk
mempelajari pelajaran yang diterimanya.”’

Dengan penguasaan bahan pengajaran secara luas, serﬁangat mengajar
akan lebih hidup dan penampilan guru tidak akan kaku. Penguasaan bahan
pelajaran bagi seorang guru, juga sangat terhadap hasil belajar siswa, disamping
cara belajar siswa itu sendiri. Dikemukakan oleh Peters bahwa “Proses dan hasil
belajar siswa bergantung kepada penguasaan mata pelajaran guru dan
keterampilan pengajarannya.

Untuk tercapainya hasil yang dinginkan dalam proses belajar mengajar,
segala sesuatu yang berhubungan dengan pencapaian dengan pencapaian hasil itu

sendiri harus saling mendukung, baik sarana maupun prasarana proses bclajer

mengajar.

b. Mendesain program belajar mengajar

Disamping menguasai bahan seorang guru harus mampu mengelola
program belajar mengajar. Dalam hal ini ada b,:b;‘apa langka yang harus di
perhatikan seorang guru, yaitu meliputi:

1) Merumuskan tujuan instruksional/pembelajaran

2) Mengenal dan dapat menggunakan proses instruksional yang tepat

3) Melaksanakan program belajar mengajar,yaitu meliputi:

1. Menyampaikan materi dengan tepat dan jelas

X Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Bahasa Arab, Jakarta: Bumi Aksara,

1995,hal. 264
2 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung; Sinar Baru

Algesindo, 1998, hal. 22
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5. Guru selalu memperlihatkan reaksi atau tanggapan yang

6.

26

Pertanyaan yang akan dilontarkan cukup meran

; san tuk
berfikir, mendidik, dan mengenai sasaran P ‘ s W
Memberikan kesempatan atau menciptakan kondisi yang dapat
men}unculkan pertanyaan dari siswa

Terlihat adanya variasi dalam pemberian materi dalam belajar

berkemb.ang pad.? diri siswa baik verbal maupun non verbal
Mer.nbenkan pujian atau penghargaan bagi jawab-jawab yang tcpat
bagi siswa.

4) Mengenal kemampuan anak didik

5) Melaksanakan evaluasi hasil belajar

L.

2.

3.

Awal serangkaian pelajaran atau sebelum pelajran dmulai, berupa
(tes prasyarat, tes diagnosis atau pretest).

Bagian akhir pada serangkaian paelajaran atau suatu pelajaran
pokok (post test)

Pada saat proses belaizar mengajar selesai dilaksanakan scperti
melakukan tes sumatif.

c. Mempergunakan media pengajaran

Media pengajaran adalah alat yang digunakan dalam rangka untuk

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses

pendidikan dan pengajaran di sekolah.”

Dalam penggunaan dan pengémbangan medis harus disesuaikan dengan

tujuan yang hendak dicapai. Oleh karena itu, itu di haruskan bagi seorang guru

untuk memilili keterampilan dan memilih dan menggunakan media, agar tidak

mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas keguruannya.

Jadi apabila guru ingin memilih satu media pendidikan yang diperlukan

dalam proses belajar mengajar maka guru tersebut harus mempertimbangkan

terlebih dahulu nilai manfaatnya. Dengan penggunaan dan pengembangan media

2 gadirman, Op. Cit, hal. 164-168
B yemar Hamalik, Media Pendidikan, Bandung; Citra Aditya Bakti, 1994, hal. 12



27

pengajaran yang sesuai dengan materi yang disajikan maka siswa akan lebih
mengerti tentang materi yang disajikan dan tujuan yang ditetapkan dapat tercapai

dengan baik.

d. Menggunakan semua metode mengajvar

Metode yang diperlukan oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar
banyak sekali macammnya. Menurut Zakiah Daradjat, mengemukakan beberapa
metode pengajaran yaitu, merode ceramah, metode diskusi, metode cksperimen,
metode demonstrasi, metode pemberian tugas, metode sisiocdrama, metode drill,
metode kerja, metode tanya jawab dan metode proyek.?*

Dalam menggunakan metode mengajar harus sesuai dengan tujuan harus
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam interaksi belajar mengajar.
Karena tidak akan dapat tercapai dengan baik bila seorang guru'tidak menguasai

atau hanya tergantung kepada satu metode mengajar saja.

p. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Seseorang yang melaksanakan suatu aktifitas mempunyai tujuan yang
ingin dicapai. Demikian juga halnya dengan belajar mempunyai tujuan yang ingin
dicapai setelah ia belajar. Seberapa banyak tujuan yang diinginkan sudali (iapat

diperoieh merupakan hasil dari proses atau disebut dengan prestasi belajar.

% 7akiah Daradjat, Op. Cit, hal. 289-310
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Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai, seperti kata
Poerwadarminta adalah “Hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dsb).?®

Dengan demikian berapapun hasil yang diperoleh adalah merupakan
I;restasi dari apa yang telah dilakukan tersebut. Prestasi tersebut kadang-kadang
memuaskan dan kadang-kadang kurang memuaskan, hal ini tergantung kepada
faktor-faktor yang mempengaruhihya. .

Dari pengertian prestasi belajar, secara sederhana Djamarah
mendefinisikan “Prestasi belajar adalah hasil yang telah diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
aktivitas dalam belajamya”.26 Prestasi belajar pada hakikatnya bukan merupakan
perubahan-perubahan yang terjadi tetapi kesan-kesan yang diperoleh. Perubahan
yang terjadi pada seseorang adalah akibatnya adanya kesan yang dipe;oleh dari
belajar.

Sedangkan menurut Nasrun Harahap “Prestasi belajar adalah penilaian
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan_
bahan éelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat
dalam kurikulum”.?’ Pengertian ini lebih di tekankan pada pengertian yang
berkompeten dengan lembaga pendidikan sekolah.

Banyak defenisi prestasi yang dikemukakan pleh para ahli, akan tetapil
walaupun redaksi kalimatnya berbeda-beda namun pada dasarnya sepakat bahwa

prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh berkenaan dengan apa yang

3 poerwadarminta, W.J.S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta; Balai Pustaka,
1987, hal. 169

% Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta; Rineka Cipta, 1997, hal.
23

% Nasrun Harahap, Teknik Penilaian Hasil Belajar, Jakarta Bulan Bintang, 1979, hal. 5
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dipelajari. Prestasi belajar sebenarnya merupakan sejumlah kesan-kesan yang
diperoleh seseorang setelah mempelajari sesuatu, anggapannya, sikap, tanggapan, |
analica, ataupun pengembangan terhadap kesan-kesan itu yang mengakibatkan
timbulnya perubahan-perubahan baik bersifat afektif, kognitif, dan psikomotorik
pada dirinya sebagai kesatuan unsﬁr jasmani dan rohani. Namun demikian
perubahan-perubahan yang terjadi padé manusia tidak semuanya mei'upakan hasil
dari belajar, seperti patah kaki akibat mabuk, dan sebagainya bukanlah merupakan
prestasi belajar.

Perubahan-perubahan yang merupakan prestasi belajar memiliki ciri-cri:

a. Terjadi secara sadar, artinya seseorang itu menyadari atau merasakan telah
terjadinya perubahan dalam dirinya.

b. Bersifat kontinyu dan fungsional, artinya berlangsung secara terus
menerus menuju kepada yang lebih baik dan akan berguna bagi perubahan

berikutnya.

c. Bersifat positif dan aktif, artinya perubahan itu terjadi karena adanya
keaktifan seseorang tersebut serta selalu menuju kearah kesempurnaan.

d. Bukan bersifat sementara, perubahan yang terjadi bersifat menetap atau
lama hilangnya. Perubahan yang temporer seperti berkeringat, mengantuk,
lelah, bukan prestasi belajar.

e. Bertujuan dan terarah, artinya bahwa perubahan yang terjadi karena
adanya tujuan dan terarah pada tujuan yang diinginkan. .

f. Mencakup seluruh aspek tingkah laku seperti sikap, pengetahuan,
keterampilan dan sebagainya.?®

Pada lembaga pendidikan, terutama di sekolah untuk mengetahui prestasi
belajar ini adalah dengan melakukan atau mengadakan evaluasi (tes) baik itu tes
harisan maupun tes umum (cawu) yang biasanya dengan memberikan tugas atau
soal-soal untuk dikerjakan. Dari evaluasi tersebut diperoleh sekor yang

selanjutnya diubah menjadi nilai yang dicantumkan dalam laporan hasil penilaian

B Slameto, Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhi, Jakarta: Rineka Cipta, 1995, hal. 2-
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(raport). Meskipun hal yang dinilai tidak sama pada setiap sekolah pada garis
besarnya .dalam penilaian memperlihatkan unsur-unsur :
a. - Pencapaian, menggambarkan tingkat pencapaian terhadap tujuan pada
~setiap bahan yang diajarkan
b. Usaha, usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan harus dinilai dan
tidak boleh terpengaruh oleh penﬂaian pencapaian.
c. Aspek pribadi dan sosial, tingkah laku serta aktifitas pelajar, terutama
yang berhubungan dengan proses belajar perlu diberikan penilaian.
d. Kebiasaan bekerja, yakni hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
tugas-tugas, ketelitian, kebersihan, ketepatan waktu, dan sebagainya.”
Dengan demikian nilai akhir yang dimasukkan ke dalam raport bukan
hanya menggambarkan kebarhasilan siswa dalam mengerjakan butir-butir soal
yang diberikan kepadanya tetapi meruakan hasil keseluruhan dari belajarnya.
Tingkat keberhasilan (prestasi) belajar siswa dapat digolongkan menjadi:
Istimewa, yaitu siswa mampu menguasi keseluruhan bahan pelajaran
Baik sekali, yaitu siswa yang mampu menguasai sebagian bahan pelajaran
(kurang lebih 76%-99%) bahan pelajaran.
c. Baik, yaitu apabila siswa mampu menguasai 60%-75% bahan pelajaran

d. Kurang, yaitu apabila penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran kurang
dari 60%.% -

em

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Pada umumnya orang lebih sependapat dengan teori konvergensi dari
Wilian Stern yang menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan seseorang

ditentukan oleh bakat dan lingkungan. Kedua faktor pengaruh ini saling

® Suharsimi Arikunto (a), Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta; Bumi Aksara,

1995, hal 284-285
* Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswain Zain, Op. Cit, hal 121-122
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memberikan pengaruh terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan manusia.
Salah satu bentuk pengaruh yang berasal dari lingkungan adalah pembelajaran.
Dalam proses pemielajaran tersebut juga dipengaruhi oleh banyak faktor baik
yang berasal dari sigwa maupun dari selain siswa sehingga mempengaruhi juga
terhadap pencapaan prestasi belajarnya.

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoléh dari aktifitas belajar, maka |
pada dasarnya hal-hal yang mempengaruhi belajar baik secara langsung maupun
tidak langsung juga berpengaruh terhadap prestasi belajar. Proses belajar yang
tidak lancar akan kurang baik hasilnya, dan proses belajar yang lancar lebih
memungkinkan memperoleh hasil yang lebih baik. Seseorang yang kurang sukses
dalam belajarnya tidak selalu disebabkan karena ia bodoh, akan tetapi banyak hal
penyebabnya yang harus diselidiki dengan mengingat latang belakangnya.

Agar dapat memberikan intervensi positif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa banyak pakar di bidang pendidikan dan psikologi yang memberikan
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasi belajar.*! Walaupun diantara
pandangan satu pakar dengan pakar yang lain terdapat perbedaan namun dasarnya
sepakat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar berasal dari siswa

sendiri dan selain siswa.

3 guharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, Jakarta; Rineka Cipta,
2004, hal. 20-21
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Lebih jelasnya, Sudjana. Memberikan bagan sebagai berikut:

Instrumental
Group

l

Raw Teaching Out
Input -— - Put

I

Environmental
Input

Dari bagan tersebut di atas dapat dianalisa bahwa siswa adalah bahan baku
(raw input) dengan latar belakang yang berbeda-beda akan diproses (belajar)
dalam Teaching Learning Process. Dalam Teaching Learning Process tersebut
dipengaruhi oleh perbedaan masing-masing siswa juga dipengaruhi bfeh sejumlah
faktor yang dirancang dan dimanipulasi rupa (]nstrur;zental Input) dan lingkungan
(Enviromental Input). Masing-masing faktor tersebut saling berinteraksi dan
memberikan warna terhadap hasil proses tersebut (prestasi belajar siswa).>2

Beliau lebih lanjut menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi

preslasi belajar siswa sebagai berikut:

3 Suddjana, Pendidikan Sistem Bagi Administrasi Pendidikan, Bandung; Sinar Baru,
1989, hal. 23
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Luar

FAKTOR

Kurikulum
Program
Pedoman Belajar
Pengajar
Sarana/Fasilitas

Enviromental

Fisiologi

Alami
Fisik
Social &Budaya

Dalam

Kondisi Fisik
Kondisi Indera

Psikologis

Minat, kecerdasan
Motivasi, Ingatan
Perhatian
Tanggapan

Bagan tersecbut menggambarkan bahwa faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi prestasi belajar dapat bersifat internal dan eksternal.

1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari siswa, dapat dibagi menjadi:

a. Fisiologis, dikelompokkan kepada
1) Kondisi Fisik

2) Kondisi Indera

b. Psikologis, dapat berupa :

1) Minat

2) Kecerdasan

3) Motivasi
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4) Ingatan

5) Perhatian

6) Tanggapan

7) Sikap
2. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari selain siswa, dibagi menjadi :

a. Instrumental, dapat berupa :

1) Kurikulum |

2) Pedoman belajar

3) Pengajar

4) Sarana/fasilitas

b. Environmental, dapat berupa :

1) Fisik

2) Alami

3) Sosial dan budaya®

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dengan yang mempengaruhi
prestasi belajar sulit untuk dibedakan dan dipisahkan benar karena prestasi belajar
itu sendiri merupakan hasil dari proses belajar sehingga sulit untuk membedakan
dan memisahkannya. "

Bahkan Sudjana, pun menyamakan faktor yang mempengaruhi belajar
dengan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.® (faktor-faktor ini telah

dijelaskan pada bagian sebelumnya).

3 Ibid, hal. 25-29
3 Ibid, hal. 77
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Prestasi belajar disimbolkan dengan angka (nilai) di dalam laporan hasil
belajar (raport) selain di pengaruhi oleh fakor-faktor tersebut diatas sebagian hasil
penilaian juga dipengaruhi oleh beberapa kemungkinan kesalahan yang tzrjadi
dalam proses penilaian. Kesalahan-kesalahan yang mungkin dapat terjadi cialam
penilaian diantaranya dapat berupa kurang validitas dan reabilitasnya ulat
evaluasi, adanya unsur subyektifitas dalam penilaian, adanya kesalahan dalam
penjumlahan sekor, dan sebagainya. Namun demikian faktor yang bcrupa
kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dalam penilaian ini akan dibahas dalain
penelitian ini.

Faktor-faktor pengaruh prestasi belajar tersebut walaupun frekuensi dan
intensitasnya sama terhadap beberapa siswa namun efeknya bagi siswa dapat
berbeda sebab masing-masing siswa mempunyai perbedaan sendiri-sendiri

sehingga prestasi belajarnya pun berbeda.

C. Hubungan Pengajaran Bahasa Arab Dengan Prestasi Belajar

Diantara salah satu metode yang baik di dalam proses mendidik adalahpertama
tﬂpmuthﬁlahmtupasyammnmkokddmndmhpaﬂidﬂmndimanyaadddmdmy#
guu alau tenanga kependidikan yang meripunyai keahliankhusus, berbakat, memiliki
kepribadian yang baik, dan terintegrasi, memiliki mentalyang sehat, serta memiliki ilmu dan
pengalamar: yang luas’

Kedua adalah adanya murid atau terdidik yang komonikatif dan aktif tidak fasif
sertaistikomah.Ketiga adalah tersedianya fasilitas pelengkap, penulis katakan pelengkap karcna
jikatidak ada hal tersebut proses belajar mengajar masih tetap akan terlaksana diantaranyaseperti

3 WIS. Poerwadarmirta Kamnuus Unnem Bahsa Indonesia, ( Jakerta, Balai Pustaka,1984)
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gedung sekolah yang kondusif, schingga mengakibatkan keindahan dankenyamanan pada siswa
ata rurid yang belajer di tempat ¢

Akan tetapi jika metode pembelajaran yang asal-asalan dalam sebuch
kelompokpembelajaran bakk itu di dalam lingkngan sekolah, keluarga atu
masyrarakatmisalnya jika tenaga kependidikan kurang memenuhi syarat, ia tidak rajin,

tidakistiqomah, kurang berbakat, kurang ilmu pengetahuannya, akalnya kueng

schat kepribadiannya kurang baik serta tidak bisa memberi contoh yang luhur, maka jangan
menyalahkan siapa apabila output dari proses pembelajaranya akan mengalamikegagalan atu:
kurang berhasil. Hal ini tiada lain karena dalam metode pembelajaranyang di gunakan asal ada.
asal mengajar, dan asal masuk, asal dibayar dan lain-lain.Sehingga dalam proses pembelajaran
yang di lakukan sudah tidak mementingkantujuan atau apa yang harus Kita capai, dan setelah it
untuk siapa? hasil pendidikan yang telah di peroleh dan digunakan untuk apa? Hal ini kurang
diperhatikan karenadalam metode mengajar asal-asalan sehingga dalam semua langkah ia akan
selalu asal.

Dari penjelasan di atas maka dapat di katakana adanya hubungan yang
sangat erat bagaimana metode yang diterapkan oleh guru dengan prestasi‘ l.)elajar
siswa karena dengan menggunakan metode yang tepat akan mempermudahkan

anak didik menyerap pelajaran.

3 Pupuh fathur rohman jprof. m. sobry sutikno m. pd, saregi belaiar mengajar melahuipenanaman konsp
wunnan don konsep isleoni, ( Bandung: PT Rafika Adi tama,cet. 12007).
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D. Metode Pengajaran Bahasa Arab di MI Intibahul Islamiyzh Talang Putri
Plaju Darat. |
1. Metode bercakap-cakap (Muhadasah)

Pelajaran muhadasah merupakan pelajaran bahasa Arzb vang pertama-
tama diberikan. Sebab tujuan utama pengajaran bahasa Arab adulah agar siswa
mampu bercakai)-cakap (berbicara) dalam pembicaraan schari-hari dengan
berbahasa Arab dan membaca Al-Qur'an, dalam salat dan do’a-do"a. yang disebut

berbahasa itu adalah berbicara lisan. ¥’

Metode muhadasah yaitu cara menyajikan bahan pelajaran bahasa Arab
melalui percakapan, dalam percakapan itu dapat terjadi antara guru dan murid dan
antara murid dengan murid. Sambil menambah dan tcrus memperkaya

perbendaharaan kata-kata (Vocabulary) yang semakin banyak.
Tujuan pengajaran muhadasah

1. Melatih lidah anak didik agar terbiasa dan fasih bercakap-cakap (berbicara

dalam bahasa Arab.

2. Terampil berbicara dalam bahasa Arab mengenai kejadial} apa saja dalam
masyarakat dan dunia internasional apa yang ia ketahui.

3. Mampu menerjemahkan percakapan orang lain lewat telepon, radio, TV,

tape recorder dan lain-lain.

¥ Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, di sekol;ah,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 23



4. Menumbuhkan rasa cinta dan menyenangi bahasa Arab dan Al-Qur'an,

sehingga timbul kemauan untuk belajar dan mendalaminya.>®
2. Metode Muthla’ah (Membaca)

Metode muthala’ah, yaitu cara menyajikan pelajaran denagn ¢ =
membaca, baik membaca dengan bersuara maupun membaca dalam hati. 1ol 00
metode muthala’ah ini, diharapkan anak didik dapat mengucapkan lafal kata-'-2t0
dan kalimat dalam bahasa Arab yang fasih, lancar dan benar. Tidak scmbo
membaca, akan tetapi memperhatikan tanda-tanda baca. Tebal tipisnya oo
Sebab, salah dalam mengucapkan tanda baca, akan berakibat kesalahan arti var
dimaksud.”

a. Tujuan pengajaran muthala’ah
Pengajaran muthala’ah bertujuan untuk :

1. Melatih anak didik terampil membaca huruf Arab dan Al-Qur'an dengan
memperhatikan tanda-tanda baca, misalnya tanda baca dhammah, tanda
fathah, tanda kasrah, sadddah, dan tanda tanwin. dan lain-lain.

2. Dapat membedakan bacaan antara huruf satu dengan huruf yang lainnya.
dan antara kalimat bahasa Arab yang samar, schingga fasih lafadznya,
lancar membacanya dan benar dalam pemakaiannya, tepat bacaan.

3. Dapat melagukan dan melantunkan gaya bahasa Arab dan Al-)

'secara tepat dan menarik hati.

3 Abdl Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasil Kompetesnsi @

Konsep dan Implementasi 2004, (Bandung: Rosdakarya, 2004) hal. 136 o
JakastET
{

¥ Qyaiful bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategti Belajar Mengajar. (
Cipta, 2002), hal 62-79
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4. Melatih anak didik untuk dapat membaca dan mengerti serta paham apa

yang dibacanya / tidak verbalisme.

Agar anak didik dapat membaca, membahas dan meneliti buku-buku
agama, karya-karya ulama-ulama besar dan pemikir (filsuf-filsuf) Islam
yang umumnya karya mereka ini ditulis dalam bahasa Arab. Di Indoncsia
bukﬁ semacam ini dikenal dengén istilah “Kitab Kuning”, atau Kitab
Gundul, karena ditulus dalam bahasa Arab yang tidak ada tanda /

harakatnya (tanpa tanda baca yang lengkap).

b. Metode pengajaran muthala’ah

1.

Apresepsi dan Pre Test. Setiap awal pelajaran hendaklah dimulai dengan
apresepsi dan pre test. Pre test yaitu menghubungkan pelajaran yang telah
diberikan, dengan pelajaran yang akan disajikan, sehingga pengajaran
menjadi kontekstual dan relevan.*

Sebelum guru membaca buku pelajaran yang akan dipelajari, suruhlah
akan didik untuk membaca buku bacaannya, jika ada, dan menyimak
bacaan gurunya secara baik dan tertib. Setelah selesai membaca adakanlah
bersoal jawab dengan anak didik, sehingga mengerti dan paham betul
mengenai bacaan tersebut.

Guru menawarkan kepada murid, untuk mengulangi bacaan yang baru saja

dibaca oleh gurunya, kemudian menunjuk di antara yang pandai untuk

membaca. Sedangkan yang lain aktif menyimak dan memperhatikan bacan

temannya itu.

1987.

40 } mam Bemadib, Sutari, Pengantar ilmu Pendidikan Sistematis, Jakarta: Rajawali Pers,
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4. Setelah selesai membaca diantara siswa yang disruh tadi, maka kemudian
adakanlah diskusi dan bersoal jawab terhadap bacaan tersebut. Apakah
terdapat kekuarangan atau kesalahan. Dan kalau terdapat kesalahan,
suruhlah temannya yang lain untuk membenarkannya. Dalam hal ini
hendaknya diperhatikan juga, bahwa dalam membetulkan suatu kesalahan,
janganlah disaat-saat “kalimat” yang dibaca belum selesai. Sebab hal it
akan dapat berakibat makna bacaan menjadi terputus, disamping dupat
menghambat konsentrasi anak didik.

5. Dan jika acara bacaan itu terlalu panjang, maka sebaiknya bacaan terscbut
dibagi-bagi dalam bagian pendek / terkecil, agar sederhana dan mudzch
dimengerti. Dan setelah bagian tertentu dapat diselesaikan, maka
dilanjutkan pada bagian yang lain, sehingga akhirnya sampai selesai secara
keseluruhan.

6. Dalam memberikan penjelasan, hendaklah disertai dengan contoh-contoh,
dan menuliskan arti kata-kata sulitnya di papan tulis untuk dicatat oleh
anak didik. |

7. Pada akhir setiap pelajaran selesai, guru jangan lupa menyiapkan kata-kata
nasihat kepada anak didik agar tergugah / terangsang untuk giat belajar
dan rajin mengulangi pelajaran yang lain.*!

3. Metode Imia’
Metode Imla’ disebut juga metode dikte, atau metode menulis. Di mana

guru membacakan acara pelajaran, dengan menyuruh siswa untuk mendikte /

% Slameto, Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhi, Jakarta: Rineka Cipta, 1995.
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menulis di buku tulis. Dan imla’ dapat pula berlaku, dimana guru menuliskan

materi pelajaran imla’ di papan tulis, dan setelah selesai diperlihatkan kepada

sis'va. Maka materi imla’ tersebut kemudian dihapus, dan menyuruh siswa untul

menuliskannya kembali di buku tulisnya.*?

a. Tujuan imla’

Adapun tujuan pengajaran imla’ ini adalah sebagai berikut :

1.

Agar anak didik dapat menuliskan kata-kata dan kalimat dalam bahasa
Arab dengan mahir dan benar.

Anak-anak didik bukan saja terampil dalam membaca huruf-huruf dan
kalimat-kalimat dalam bahasa Arab, akan tetapi terampil pula
menuliskannya. Dengan demikian pengetahuan anak menjadi integral.
(terpadu).

Melatih semua panca indera anak didik menjadi aktif. Baik itu perhatian,
pendengaran, penglihatan maupun pengucapan terlatih dalam bahasa Arab.
Menumbuhkan agar menulis Arab dengan tulisan indah dan rapi.

Menguji pengetahuan murud-murid tentang penulisan kata-kata yang telah
dipelajari.

Memudahkan murid mengarang dalam bahasa Arab dengan memakai gaya

bahasa sendiri.*’

“2 M, Basyiruddin Usman, Mefodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat

Press, 205), hal. 6

%3 slameto, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 128-9
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4. Metode Insya’ (mengarang)

Metode insya’ yaitu cara menyajikan bahan pelajaran dengan menyuruh
siswa mengarang dalam bahasa Arab. Untuk mengungkapkan isi hati, pikiran dan
pengalaman yang dimilikinya.

Melalui metode ini diharapkan siswa dapat mengembangkan daya
imajinasi secara kreatif dan produktif sehingga berpikirnya menjadi berkembang
dan tidak statis.* | |
Tujuan pembelajaran insya’

i. Siswa dapat mengarang kalimat-kalimat sederhana dalam bahasa Arab.

2. Siswa terampil dalam mengemukakan buah pikirannya, melalui karya tulis
"berupa karangan lisan

3. Siswa mampu berkomunikasi melalui koresponden dalam bahasa Arab

4. Siswa dapat mengarang buku-buku cerita yang menarik.

5. Siswa dapat menyajikan berita/ peristiwa kejadian dalam lingkungan
masyarakat dan dunia Islam melalui karya yang berbentuk cerita (cerpen),
tajuk rencana, artikel dan karya ilmiah lainnya, yang aktual dan

merangsang.

5. Metode Mahfudzat (Menghafal)
Metode mahfudzat atau menghafal, yakni.cara menyajikan materi

pelajaran bahasa Arab, dengan jalan menyuruh siswa nntuk menghafal kalimat-

kalimat berupa syair, cerita, kata-kata hikmh, dan lain-lain yang menarik hati.*’

% Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hal 41
% Ibid., hal. 41-2
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Pada umumnya pelajaran menghafal syair-syair, kata-kata hikmah dalam
bahasa Arab, sangat digemari oleh anak didik. Terutama pada tingkat Ibtidaiyah
dan Tsanawiyah. Apalagi materi mahfudzat menarik dan menyentuh perasaan

anak didik.

6. Metode Qawa’id (Nahwu Saraf)

Pada umumnya banyak orang Islam menyangka bahwa bahasa Arab itu
disamakan dengan nahwu saraf| lalu mereka membayangkan bahwa kalau begitu

belajar bahasa Arab itu sukar, sulit dan memusingkan otak.*

Kesan bahwa bahasa Arab itu sukar, sulit dan memusingkan kepala adalah
banyak disebabkan dari kesalahan metode dalam mengajar. Sistem dan metode
pengajaran lama, terlalu menitikberatkan dan mengutamakan nahwu saraf dari
pada Ta’bir (percakapan), Mutala’ah (membaca), dan Imla’ (menulis). Sehingga
seolah-olah menyamakan bahasa Arab itu dengan nahwu saraf itu sendiri. Dalam
arti kata, jika seseorang telah mengetahui tata bahasa ‘Arab, maka dengan
sendirinya menguasai bahasa Arab. Padahal nahwu saraf itu baru merupakan satu
bagian dari bahasa Arab, yang tidak mesti perlu dianggap sulit, apalagi ditakuti.
Prinsip mengajarkan bahasa Arab hendaknya tidak menyulitkan. Akan tetapi
buatlah anak-anak senang berbahasa Arab, jangan menyulitkan mereka.

Metode mengajarkan nahwu saraf (Qawaid)
1. Guru hendaknya banyak memberikan contoh—céntoh dari materi yang dibahas,
agar pengajaran tidak membosankan, dan dapat memudahkan pengertian anak

didik.

 Ibid,, hal. 41-2



. Pada contoh-contoh yang diberikan itu, hendaklah ditulis di papan tulis, dan

menjelaskan maksud dan pengertiannya.

. Pada saat guru menjelaskan maksud dan. pengertian materi pelajaran nahwu

saraf, pengertian siswa penuh terpusat kepada materi.



BABIII
MADRASAH IBTIDAIYAH IBTIBAHUL ISLAMIYAH
TALANG PUTRI PLAJU DARAT

A. Historis dan Geografis
1. Historis

Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju Darat berdiri
tahun 1979 yang bertempat di daerah Plaju darat, pada awalnya Madrasah
Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri menempati lahan yang tempatnya
berada di pinggir jalan raya. Adapun status tanah yang ditempati berdirinya
Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri adalah yayasan.

Adapun Visi dari Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri
adalah tprcapainya kompetensi dasar tamatan sekolah, terwujudnya siwa yang
berbudi dan taat beribadah, lingkungan sekolah yang indah dan bersih. Sedangkan
misi Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri yaitu; melaksanakan

program belajér dengan baik, membiasakan siswa rajib beribadah.

2. Geografis -

Secara geografis Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri
Plaju terletak di jalan Kapten Robani Kadir Lorong Hikmah 2 Kelurahan Talang
Putri Kecamatan Plaju Kota Palembang. Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah
Talang Putri Plaju berada di lokasi yang strategis dan tenang, sehingga
memungkinkan proses belajar mengajar berjalan dengan baik. Adapun batas-batas

Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju adalah :

45
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Sebelah barat berbatasan dengan perumahan penduduk

Sebelah timur berbatasan dengan lapangan

Sebelah selatan berbatasan dengan jalan

Sebelah utara berbatasan dengan Rumah pendudﬁk
Sedangkan akses menuju Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri
Plaju dapat ditempuh dengan kendaraan roda dua maupun roda emapat. Jarak
antara Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju dengan Ibu
Kota Plaju + 2 Km jarak tempuh yang diperlukan antara 10 sampai 15 menit,
sedangkan jarak dari Kota Palembang dan Ibu kota Provinsi Sumatra Selatan + 7

Km dengan jarak tempuh antara 20 samapi 35 menit.

B. Keadaan Guru
Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah guru di Madrasah Ibtidaiyah
Intibahul Islamiyah Talang Putri berjumlah 16 orang. Untuk lebih jelasnya jumlah
guru di Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri dapat dilihat pada
table di bawah ini :
Tabel 1

Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri |

No Nama Guru L/P Pendidikan Bidang Studi
1 | M. Yusman Yusuf, S.Pd L S1/FKIP UNSRI Figih
2 | Nafisah Zen, S.Pd P STKIP BP
3 | Nuroni P Mhs. UMP Wali kelasT A
4 | Nursilawati P Mhs. UMP Wali kelas I B
5 | Dra. Sumiyati P IAIN Wali kelas VI A
6 | Sevenawaty Septa, S.Pd.] P IAIN Wali kelas VI B

OUN PP, .
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7 | Yulitha nafriyanti, S.Pd.I P UMP Wali kelas I1I1 B

Yudi Apriadi L Mhs. STKIP Wali kelas V B
9 | Tarisah P Mhs. UMP * | Walikelas V A
10 | Emita P Mhs. UMP Wali kelas IT A
1 | Lindia Trisanti, S.03 P AIN | Wali kelas IV B
12 | M. Syukri Desnafrian L Mhs. STKIP Tata Usaha
13 | Dra. Yunidar Roza P STKIP Wali kelas IV A
14 | Sri Suhartini P ANKOP Wali kelas IV A
15 | Tri Hikmawati, S.Pd.I P IAIN Wali kelas IV B
16 | Sazeli Rais L PGA Agama

Dokumentasi : Madrasah Intibahul Islamiyah Talang Putri

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah guru yang ada di

Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju sebanyak 16 orang,

dapat dikatakan cukup bilang dibandingkan dengan jumlah siswa yang ada di

Madrasah tersebut.

C. Keadaan Siswa

Perkembangan jumlah siswa sejak berdirinya selalu meningkat, dan pada

tahun 2011/2012 ini mencapai 443 orang, yang terdiri atas kelas 1 sebanyak 2

kelas, kelas II sebanyak 2 kelas dan kelas 3 sebanyak 2 kelas dan kelas 4 sebanyak

2 kelas dan kelas 5 sebanyak 2 kelas dan kelas 6 sebanyak 2 kelas. Untuk lebih

jelasnya lihat tabel keadaan jumlah siswa MI. Intibahul Islamiyah Palembang

berikut ini:



Tabel 2
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Keadaan Jumlah Siswa Madrasah Ibtidaiyah Isiamiyah Talang Putri

, Jenis Kelamin .
No Kclas Jumlah
Lk Pr ‘
1 1A 17 12 29
2 1B 12 15 27
-3 ILA 23 21 44
4 ILB 25 20 45
5 A 22 17 39
6 IlIB 17 17 34
7 IVA 12 23 35
8 IVB 10 15 25
9 VA 23 18 41
10 VB 22 17 39
11 VIA 14 15 29
12 VIB 18 13 31
Jumlah 234 206 440

Dokumentasi : Madrasah Intibahul Islamiyah Talang Putri

Berdasarkan ada tabel di atas diperoleh penjelsan, bahwa siswa Madrasah

Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Plaju dilihat dari jenis kelamin jumlah siswa laki-

laki lebih banyak dari pada jumlah siswa perempuan, yaitu ada 237 laki-laki dan

206 perempuan.

D. Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam proses belajar mengajar disuatu lembaga pendidikan, tercapai atau

'_tidaknya tujuan dari pengajaran tersebut sangat ditunjang oleh sarana dan

prasarana yang ada. Gedung Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang

Putri Plaju dalam kondisi yang baik dan lingkuingan terawat dengan bersih.
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Gedung sekolah tersebut dibangun dari dana pemerintah. Dengan gedung yang
ada tersebut, kebutuhan tempat / ruangan dalam proses belajar mengajar telah
tercukupi dan dapat berjalan dengan lancar, yang juga memerlukan perawatan .
pemakaiannya untuk menjaga kelestarian gedung tersebut. -
Adapun perincian pemakaian ruangan adalah sebagai berikut:
Tabel 3

Keadaan Sarana Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah

. Talang Putri
No Jenis Jumliah
1 Ruang Belajar/Kelas 17 buah
2 Ruang Kepala Sekolah I buah
3 Ruang BP 1buah
4 Ruang Guru 1 buah
5 Ruang Tata Usaha 1 buah
6 Ruang Pepustakaan 1 buah
7 Ruang laboratorium 1 buah
8 Ruang Komputer ) 1 buah
9 [ WCGuu Tbuah
10 WC Siswa 5 buah
12 Mushalla 1 buah
Jumlah 31 buah

Dokumentasi : Madrasah Intibahul Islamiyah Talang Putri
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E. Pelaksanaan Pengajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam pelaksanaan pengajaran pendidikan agama Islam di Madrasah
Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Kurikulum Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Efektifitas dan efisiensi penerapan suatu bahan pengajaran atau mata
pelajaran disuatu lembaga pendidikan, tentunya tidak terlepas dari
kurikulum yang dipedomani dan ketetapaﬂ serta kemampuan pguru
agama menggunakan kurikulum tersehut. Demikian pula halnyz -
dengan penerapan mata pelajaran pendidikan agama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju.
2. Metode yang diterapkan
Adapun metode yang diterapkan pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri
Plaju ini adalah metode ceramah, Tanya jawab dan diskusi. Disamping
itu untuk meningkgtkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran
maka diadakan hapalan, menulis dan menterjemahkan di depan kelas.
3. Evaluasi
Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan "belajar sisWa, apakah
berhasil dalam pengajaran pendidikan agama Islam selalu diadakan

evaluasi dalam bentuk pretest, tanya jawab, sub sumatif dan sumatif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Metode Pengajaran Bahasa Arab

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Hubungan Metode Mengajar Bahasa Arab Dengan Prestasi Belajar Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Intibahul Islamiyah Talang Putri Plaju. Penulis telah
menyebarkan 20 item soal kepada 60 respond=n untuk mengetahui pengajaran
Bahasa Arab. Adapun masing-masing pertanyaan diberi tiga alternatif jawaban s,

b dan ¢ untuk memudahkan pengukuran data maka sctiap jawaban dari respondcn

akan diberi skor, yaitu :
- Bila menjawab a diberi skor 3 (tiga)
- Bila menjawab b diberi skor 2(dua)
- Bila menjawab c diberi skor 1 (satu)
Untuk menéetahui pengajaran Bahasa Arab dapat dilihat tabulasi frekuensi

jawaban yang dioperoleh dari angket yaitu :

Apakah sebelim masuk ruangan, guru mengucapkan salam terlebih

dahulu, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4
Responden MengdcapkanSaIam

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 | Ya, mengucapkan salam 59 98,3%
2 | Kadang-kadang 1 1,7%
3 | Tidak pernah 0 0
jumlah 60 100
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan guru mengucapkan salam bila masuk ruangan kelas, yaitu 59
responden atau 98,3% sedangkan 1 responden atau 1,7% menyatakan kadang-
kadang dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernat.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa guru balizsa arab telah
memberikan ‘contoh yang baik kepada anak didiknya bahwa nicngucapkan salam
merupakan kaharusan bagi orang Islam.

Selanjutnya untuk mengetahui apakzh guru meng:":=n setiap kali

mengajar di dalam kelas, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5
Responden Mengabsen Siswa T
No Alternatif Jawaban Frekuensi | Presentase |
1 | Ya, mengabsen siswa 55 91,7% -,
2 | Kadang-kadang 5 - 83% -
3 | Tidak pernah 0 0 '
jumlah 60 100

Dari tabel di atas dai)at kemukakan bahwa sebagian besar responden
menyatakan guru mengabsen siswa sebelum memulai pelajaran, yaitu 55
reéponden atau 91,7% sedangkan ada 5 responden atau 8,3% menyatakan kadang-
kadang dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru yang sej::'u mengabsen
siswa untuk mengetahui siswa yang hadir dan siswa yang tidak. : «dir pada saat

pelajaran bahasa arab berlangsung.
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Kemudian untuk mengefektifkan proses belajar mengajar di dalam kelas,

apakah guru mengatur tempat duduk siswa, dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut :
Tabel 6
Responden Mengatur Tempat Duduk Sisw:
No Alternatif Jawaban Frekuensi | Presentase :
I | Ya, mengatur tempat duduk siswa 45 75% ]
2 | Kadang-kadang 15 2‘5%
3 | Tidak pernah 0 '
jumlah 60 I(JO R

Dari tabel diatas dapat dikemukakan bahwa sebagian besar responden
menyatakan gura mengatur tempat duduk siswa, vaitu 45 responden atau 75%
sedangkan ada 15 responden atau 25% menyatakan kadang-kadang dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak pernah mengatur tempat duduk.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mengatur tempat duduk
siswa sebelum proses belajar mengajar berlangsung dengan tujuan supaya siswa
dapat mengikuri pelajaran dengan nyaman tanpa ada gangguan baik dari siswa’
sendiri maupun dari hal-hal yang lain.

Selanjutnya untuk mengetahui guru menempatkan tempat duduk siwa
yang nakal di depan meja guru pada saat proses belajar mengajar berlar.gsung,

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :




Tabel 7

Responden Menempatkan Tempat Duduk Siswa Yang Nakal

No : Alternatif Jawaban Frekuensi | Presentase
1 | Ya, Menempatkan 'l'empat Duduk Siswa Yang 55 91,7%
Nakal ' 5 8,3%%
2 [ Kadang-kadang 0 0
3 | Tidak pernah
jumlah 60 100

Dari tabel di atas, dapat dikemukakan bahwa sebagian besar responi::

menyatakan guru menempatkan tempat duduk siswa yang nakal, ada 55 respbn:}c;;

atau 91,7% sedangkan ada 5 responden atau 8,3% menyatakan kadang-kadanj;

dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru bahasa arab menempatkan

siswa yang nakal didepan meja guru dengan tujuan mereka tidak menganggu

siswa yang lain untuk belajar.

Kemudian untuk melihat bila mengajar di dalam kelas, apakah guru

memandang siswa secara keseluruhan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 8

Responden Memandang Siswa Secara Keseluruhan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 | Ya, memandang siswa secara keseluruhan 49 81,7%
2 | Kadang-kadang 11 18,3%
3 | Tidak pernah 0 0
jurmlah 60 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden

menyatakan guru memandang siswa secara keseluruhan, yaitu; 49 responden atau




81,7% sedangkan ada 11 responden atau 18,3% menyatakan kadang-kadang dan
tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa guru ketika mengajar di dalam
kelas memandang seluruh SisWa secara keseluruhan dengan tujuan memperhatil:o::
siswa secara keseluruhan dan dapat mengontrol kelas dengan baik.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah sebelum memulai pelajaran guru
mengajar siswa berdoa terlebih dahulu dapat dilihat pada tabel di bahwa ini :

Tabel 9
Responden Mengajak Siswa Berdoa

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentas:
1 | Ya, mengajak siswa berdoa 49 81,7%
2 | Kadang-kadang 11 18,3%

3 | Tidak pernah 0 0

jumlah 60 100 ‘

Dari tabel di atas dpaat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan guru mengajak siswa berdoa sebelum memulai pelajaran, yaitu ada
49 responden atau 81,7% sedangkan ada 11 responden atau 18,3% menyatakan
kaflang-kadang dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa guru sebelum memulai pelajaran
mengajak siswa berdoa dengan tujuan materi pelajaran tersebut dapat mudah
dipahami oleh anak.

Kemudian untuk mengetahui, apakah sebelum memulai pelajaran gur:
menanyakaan materi pelajaran yang sudah dipelajari minggu yang lalu dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :



Tabel 10

Responden Menanyakan Materi Pelajaran

No Alternatif Jawaban - Frekuensi | Presentasc |
1 [ Ya, menanyakan materi pelajaran 51 85% ,
2 | Kadang-kadang : 9 154 1
3 | Tidak pernah A 0 0

jumlah 60 100 j

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar respondeh
menyatakan guru menanyakan materi pelajari kepada siswa, yaitu ada 5
responden atau 85% sedangkan ada 9 responden 15% menyatakan kadang-kadang
dan tidak da responden menyatakan tidak pernah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru menanyakan materi
pelajaran kepada siswa dengan tujuan dapat mengetahui sejauh mana isateri
bahasa arab sudah di pahami, dimengerti oleh siswa yang sudah dipelajari minggu
lalu.

Selanjutnya untuk melihat bila guru menanyakan materi pelajaran bahasa
arab yang sudah dipelajri sebelumnya, apakah anda dapat menjawabnya, dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 11

Responden Dapat Menjawab Pertanyaan Dari Guru

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 | Ya, dapat menjawabnya 46 76,7%
2 | Kadang-kadang 14 23,3%
3 | Tidak pernah 0 0
jumlah : 60 100
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Dari tabel di atas dabat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan dapat menjawab pertanyaan yang ditanyakan guru, yaitu ada 46
responden atau 76,7% sedangkan ada 14 responden. atau 23,3% menyataksn
kadang-kadang dan tidak ada responden yang menyatakaﬁ tidak pernah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa siswa dapat menjav.u’>
pertanyaan yang diajukan guru. Hal ini menunjukkan bahwa system mengulz:i;:i
kembali materi belajaran yang telah dijelaskan oleh guru pada saat pulang ::
rumah.

Kemudian untuk mengetahui di dalam memberikan pertanyaan kepada
siswa, apakah guru memberikan kesempatan bagi siswa yang belum berbicara,
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 12

Responden Memberikan Kesempatan Kepada Siswa

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 | Ya, memberikan kesempatan kepada siswa 51 85%
2 [ Kadang-kadang ' 9 15%
3 | Tidak pernah 0 0
jumiah 60 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar respondén
menyatakan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, yaitu ada
51 responden atau 85% sedangkan 9 atau 15% yang ményatakan kadang-kadang
dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah.

Dari uraian di atas dapat di ketahui bahwa guru memberikan kesempata~
kepada siswa untuk bertanya. Hal ini dapat memberikan kesempatan bagi siswa

yang mempunyai kemampuan rendah untuk beradaptasi dalam belajar.



dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Dan untuk mengetahui, apakah kamu memiliki buku pelajaran bahasa arab

Responden Memiliki Buku Pelajaran

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase |
1 | Ya, menanyakan materi pelajaran 47 78,3%
2 | Kadang-kadang 13 - 21,7%

3 | Tidak pernah 0 0 N

jumlah 60 100 i

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden

menyatakan memiliki buku pelajaran bahasa arab, yaitu ada 47 responden atau

78,3 sedangkan ada 13 responden atau 21,7 yang menyatakan kadang-kadang dan

tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa siswa memiliki buku pelajaran

pendidikan Bahasa arab. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat mengulangi

materi pelajaran bahasa arab di rumah maupun dapat belajar sendiri bila guru

belum hadir.

Untuk mengetahui dalam mengajar bahasa arab , apakah guru

menggunakan media untuk menjeiaskan materi pelajaran yang .dianggap sulit,

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Responden Menggunakan Media Untuk Menjelaskan Pelajaran

1

No .Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasc
1 | Ya, menggunakan media 47 78,3%
2 | Kadang-kadang 13 21,7%
3 | Tidak pernah 0 0
! jumlah 60 100




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan gurti menggunakan media pada meteri yang dianggap sulit, yaitu ada
47 responden atau 78,3% sedangkan ada 13 atau 21,7% yang menyatakan kadang-
kadang aan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa guru menggunakan media dalc:n
ménjelaskan materi pelajaran dengan tujuan siswa lebih mudah memaliauiii,
mengerti terhadap materi yang dijelaskan. |

Kemudian unntuk melihat apakah guru membentuk kelompok belaja:

untuk mengertjakan tugas materi pelajaran Bahasa arab, dapat dilihat pada tabel di

bawah ini ;
Tabel 15
Responden Membentuk Kelompok Belajar
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 | Ya, membentuk kelompok belajar 47 78,3%
2 | Kadang-kadang 13 21,7%
3 | Tidak pernah 0 0
jumlah 60 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan guru membentuk kelompok belajar, yaity ada 47 responden atau
78,3% sedangkan ada 13 responden atau él,7% yang menyatakan kadang-kadang
dan tidak ada respénden menyatakan tidak pernah.

Dari uraian diatas dapat ketahui bahwa guru bahas arab membentuk
kelompok belajar dengan tujuan siswa dapat bekerjasama di dalam menyelesa;i-::

masalah yang diberikan guru.
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Selanjutnya untuk melihat ketika guru menyampaikan bidang studi
pendidikan bahasa arab, apakah guru menggunakan metode bervariasi (ceramah,
tanya jawab, latihan dan demostrasi), dapat dilihat pada tabel di bawah in :

Tabel 16

Responden Menggunakan Metode Bervariasi

No Alternatif Jawaban Frekuensi Present; :5'1“--"_ '
1 | Ya, menggunakan metode bervariasi 48 80% i
2 | Kadang-kadang 12 207
3 | Tidak pernah 0 6 .
- | jumlah : 60 10 E

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa sebagian besar resposic.
menyatakan guru menggunakan metode bervariasi, yaitu ada 48 responden atau
80% sedangkan ada 12 reponden menyatakan kadang-kadang dan (7. .
responden yang menyatakan tidak pernah.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa guru menggunakan metode
bervariasi menyampaikan materi pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa guru
tidak terpaku pada satu metode sajé.

Kemudian untuk melihat apakah guru selalu memberikan motivasi belajar
supaya siswa dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran bahasa arab,
dapat dilihat pada tabel di bawah iui :

Tabel 17
Responden Memberikan Motivasi Belajar

No Alternatif Jawaban Frekuensi Preseniase
1 | Ya, memberikan motivasi belajar 46 76,7%
2 | Kadang-kadang 17 23,3%
3 | Tidak pernah 0 0
jumlah 60 100
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar respordcs
menyatakan guru memberikan motivasi belajar kepada siswa, yaitu ada 46

responden atau 76,7% sedangkan ada 14 responden atau 23,3% dan tidak zda

* responden yang menyatakan tidak pernah.

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa guru memberikan motiv: ;]
bélajar kepada siswa supaya siwa dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Selanjutnya untuk melihat apakah guru selalu menanyakan kembali 30
pelajaran bahasa arab yang telah di berikan dalam proses belajar mengajar, ;. :
dilihat pada tabel di bawah ini -

Tabel 18

Responden Menanyakan Pelajaran Bahasa Arab

| No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
1 | Ya, Menanyakan Pelajaran Bahasa Arab 45 75%
2 | Kadang-kadang 15 25%
3 | Tidak pernah 0 0 -
jumlah 60 100

Dari data di atas dapat diketahui bahwa ‘sbagian responden menyatakan
guru menanyakan kembali materi pelajaran yaitu, ada 45 responden atau 75%
sedangkan ada 15 atau 25% menyatakan kadang-kadang dan tidak ada responden
yang menyatakan tidak pernah. ‘

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa guru menanyakan kembali mélteri
pelajaran yang sudah dipelajari siwa dengna tujuan mengevaluasi materi y::.}é
sudah di pelajari siswa.

Kemudian untuk melihat apakah guru sering memberikan pekerjaan rumah

kepada siswa, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

. cvmase



Tabel 19

Responden Memberikan Pekerjaan Rumah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden

menyatakan memberikan peketjaan rumah kepada siswa, yaitu ada 42 respoaic.y

atau 70% sedangkan ada 18 responden atau 30% yang menyatakan kadang-

- kadang dan tidak ada responden menyatakan tidak pernah.

~Setelah mengetahui tabulasi frekuensi di atas kemudian data tersebi!

dikelompokkan sebagaimana terdapat dibawah:

60 60 56 59 59 54
58 58 58 60 60 53
58 58 58 60 56 56
59 5 60 60 59 57
57 57 57 50 60 48
56 56 56 56 50 54

60 52
54 56
56 60
55 53
58 54
53 57

53

57

52

52

33

53

53

55

53

54

58

57

Selanjutnya data tersebut di analisa langkah-langkah sebagai berikut:

1. Langkah pertama melakukan penskoran ke dalam tabel Distribusi Frekuensi.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentoco
1| Ya, memberikan pekerjaan rumah 42 70% |
2 | Kadang-kadang 18 g :
3 | Tidak pernah 0 v
jumlah 60 160
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Tabel 20

Distribusi Skor Variabel Pengajaran Bahasa Arab

Interval (X) f X X fx’ x* fx*
60-62 10 61 2 20 4 40
57-59 20 58 1 20 i 20
54-56 16 55 0 0 0 0
51-53 11 52 -1 -11 1 i
48-50 3 49 %, -6 4 12 |

60=N 23= 83 |
D 2P|

2. Langkah kedua adalah mencari rata-rata (Mx). Terlebih dahulu mencari mean
terkaan (M") dengan memilih satu midpoint yang ada pada tabel yang terletak
di tengah-tengah deretan interval, yaitu interval 54-56 maka M’ adalah 55.
Setelah mean terkaan diketahui, untuk mencari rata-rata (Mx) dengan rumus

sebagai berikut:

Mx =M’ +1 Zﬁ}
N
( Y
=55+3 EEJ
60

=55+ 3.(0,38)
=55+ 1.14

= 56,14




3. Langkah ketiga adalah mencari Standar Deviasi (SDx) dengan rumus sebagai

berikut:
SDx . =i W/Zf”z_zﬁ‘z
‘ N N
i} 83 _23°
60 60

=3 V1,38 -0,38*
=3 1,38-0,1444
=3 J1,2356

=3x1,1115754
=3,334
4. Langkah keempat setelah diketahui hasil mean (56,14) dan Standar Deviasi
(3,334). Mengelompokkan nilai pelaksanaan pengajaran Bahasa Arab ke

dalam tiga kelompok yang tinggi, sedang dan rendah. Dengan ketentuan

sebgai berikut : -
» Rangking Tinggi
M+1S8SD
> Rangking Sedang
M-1SD

Rangking Rendah

v



Setelah melihat nilai pelaksanaan metode pengajaran bahasa arab, yane
mendapat nilai tinggi sebanyak 10 orang, nilai sedang 30 orang dan mendapat
nilai rendah sebanyak 14 orang.

Tabel 21

Presentase Nilai Pengajaran bahasa araba di MI Intibahul Islamiyal:

Berdasarkan tabel 26 tersebut maka dapat diketahui bahwa. pelaksaiizas
pengajaran bahasa arab scbanyak 10 orang responden (16,7%) tergolong tinggi,
sedang scbanizak 36 orang responden (60%) tergolong sedang dan sebanyak 14
orang responden (23,3%) tergolong rendah. Dengan demikian, pengajaran bahasa
arab bearaa pada kategori “sedang” yaitu sebanyak 36 orang responden (60%)

orang siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

B. Prestasi Belajar Siswa Dalam Metode Pengajaran Bahasa Arab

Variabel Y

27 26 27 24 26 23 21 20 20 23
20 24 22 18 23 24 24 24 25 27
27 24 24 24 26 21 20 ‘ . 23 20 21
23 21 22 19 23 22 26 26 24 26
27 25 25 24 23 21 20 22 23 21
22 20 20 22 20 23 23 20 24 27
1. Selanjuinya data di atas dianalisa dengan melakukan penskoran kedalam tabel

Distribusi Frekuensi sebagai berikut :

i

No Metode pembelajran b. arab Frekuensi- Presentasc. i
1 | Tinggi 10 16,7%
2 | Sedang 36 60°
3 | Rendah 14 23,300
Total =60 P=1{:



Table 22

Keberhasilan Mengajar Guru

Interval(Y) | - f Y| 13 ¢ Yy y? fy?
27-29 6 I 12 2 4 a4
24-26 20 25 20 1 1 20
21-23 22 22 0 0 0 0
18-20 12 19 -12 -1 1 12

N=60 20= 730,8=
ny ' Z S

2. Langkah kedua adalah mencari rata-rata (My) dengan rumus scbasi Lo

My=M’+i (——Z % ]
N
=22+3 (39]
60
=22 +3.(0,33)
=22 40,99
=22,99

3. langkah ketiga mencari SDy dengan rumus sebaggi berikut :

SDy=i Zfo _(_Zwﬁ’_]



56 20°

60 60

=3 ,/0,93 -0,332
=3 /0,93 -0,1089
=3 J0,8211

=3x 0,906
=2,718
5. langkah keempat setelah mengetahui hasil mean (22,99 dan Standar Devis:i
(2,718) kemudian mengelompokkan nilai prestasi belajar siswa ke dalain tige

kelompok yaitu, tinggi, sedang dan rendah dengan ketentuan sebagai berikut :

» Rangking Tinggi
M+1SD

> Rangking Sedang
M-1SD

» Rangking Rendah

Lebih lanjut perhitungan pengkategorian TSR dapat dilihat paa skala di

bawah ini :

22,99 +2,718 =25,708
» Prestasi belajar siswa kategori tinggi

»

aantara 25,708 s/d 20,272

> Prestasi belajar siswa kategori sedang
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22-2,718=20,272

> Prestasi belajar siswa kategori rendah

Setelah melihat hasil presentasi belajar siswa di atas, yang mendapat nilai
tertinggi (baik) sebanyak 6 orang siswa, nilai sedang sebanyak‘42 siswa dan ni':i
rendah sebanyak12 orang siswa

Tabel 23

Presentase Nilai Péngajarah bahasa araba di MI Intibahul Islamiyzh

No | Prestasi Belajar Siswa Frekuensi Presentus. ‘
1 | Tinggi 6 10% '
2 | Sedang 42 70% !
3 | Rendah 12 20% ..

Total F=60 P=100 _.,

Berdasarkan tabel di di atas tersebut, diketahui bahwa prestasi belajes
siswa tinggi sebanyak 6 orang siswa (10%) tergolong sedang sebanyak 42 orang
siswa (70%) dan yang tergolong rendah sebanyak 12 orang siswa (20%). Dengan
demikian, prestasi belajar siswa berada pada kategoﬁ sedang yakni sebanyak 42
siswa (70%) dari 60 siswa yang menjadi sampel dalam penelitian.

C. Hubungan Antara Pelaksanaan Pengajaran Bahsa Arab Dengan Prestasi
Belajar Siswa Madrasah Intibahul Islamiyah Talang Putri
Setelah mengetahui pelaksanaan pengajaran pendidikan bahasa arab dan
prestasi belajar siswa mata pelajaran bahasé.a.rab tersebut, selanjutnya mengetahui
belajar siswa mata pelajaran pendidikan bahasa arab terhadap prestasi belajar
siswa mata pelajaran bahasa arab, maka berikut ini akan dianalisa hasil

penyebaran angket.



1. Variabel X (Pelaksanaan Pengajaran Bahasa Arab)

60 60 56 59 59 54 50 52 53 53
58 58 58 60 60 53 54 56 57 55
58 58 58 60 56 56 56 60 52 53
59 60 60 60 59 57 55 53 52 54
57 57 57 50 60 48 58 54 53 58

56 56 56 56 50 54 53 57 53 .57

2. Variabel Y (Prestasi Belajar)

i

27 26 27 24 26 23 21 20 20 23
20 24 22 18 23 24 24 24 25 27
27 24 24 24 26 21 20 23 20 21
23 21 22 19 23 22 26 26 24 26
27 25 25 24 23 21 20 22 23 21
22 20 20 22 20 23 23 20 24 27

Dengan mengatahui apakah ada hubungan atau tidak dapat menggunakan

rumus statistik yaitu teknik Product Moment sebagai berikut :

257_(ce)cy)

(spx' JisDy')

rxy:

'Kemudian untuk dapat mengctahui angka indeks korelasi antara variabel x

dan variabel y (rxy), maka pertama-tama kita siapkan peta korelasi sebagai

berikut.



Melalui peta korelasi di atas, telah di peroleh data sebagai berikut :
D.N=60 D =20 D /=56
D S =23 > f? =83 Yxy =52

Kemudian melakukan perhitungan sebagai berikut :

1. Mencari Cx’ dengan rumus sebagéi berikut : -

2. Méncari Cy’ dengan rumus sebagai berikut :

Gy’ =Z£ - g)_ = 0’33

N 60

3. Mencari Standar Deviasi (SDx”) dengan rumus :

SDx’ =i ‘/ZT{?‘_Z_ [%ﬁ‘_r

ﬁ_’-z_s]-’
60 Lso

=1 J1,38-038"
=1 J138-0,1444

=1 11,2556

= 1,111




4. Mencari Standar Deviasi (SDy’) dengan rumus sebagai berikut :

SDy’ =i \/Zﬁ"z _(Zﬁ,'Jz

N N

=1 &_ 22 i
60 |60

=1 .093-033

=1 .f0,93-0,1089

=1 ,/0,8211

= 0,906

5. Mencari Indcks Korelasi (rxy) dengan rumus sebagai berikut :

227 _(e)ey)

(sDx' JisDy')

Rxy =

52
= -(0,38)(0,33
o (0-38)(0.33)

(1,111)(0,906

0,86 —0,1254
1,006566

= 0,729
Setelah dilihat pada tabel tidak dijumpai df sebesar 58, karena itu
dipergunakan df yang terdek.at yaitu 60. Dengan df sebesar 60 diperoleh “r” table
(rt) pada taraf signifikan 5% sebesar 0,250 sedangkan pada taraf signifikan 1%

0,325.
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Ternyata 1xy (0,729) adalah jauh lebih besar pad art, baik pada taraf
signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1%. Untuk jelasnya dapat dilihat di
bawah ini : 0,250 ¢ 0,729 »0,325

Jadi Hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nol (Ho) adalah sebagai bexil:::
Ha : Ada pengaruh Positif yang signifikan antara hubungan metode pengaja:.n

Bahasa Arab dengan ;;restasi belajar siswa Madrasah Intibahul Islamiyals

Talang Putri
Ho : Tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara hubungan metc.:

mengajar bahasa arab dengan prestasi belajar siswa Madrasah Intibalu!

Islamiyah Talang Putri.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan caiz
mengajar bahasa arab dengan prestasi belajar siswa Madrasah Intibahul Islamiyah
Talang Putri sangat kuat hubungannya (korclasi) dengan tinggi rendahnya
pengajaran Bahasa Arab. Guru yang kurang di dalam melaksanakan pengajaran
bahasa arab akan berpengaruh terhadap prestasi belajar.siswa rendah dan begitu
juga sebahknya siswa akan memperoleh prestasi belajar tinggi jika guru mampu
dalam melaksanakan pengajaran bahasa arab.

Namun demikian, dari analisis hasil angket dapat diketahui bahwa metode
pengajaran bahasa arab berasa dalam kategori tinggi sebanyak 10 responden
dengan presentase 16,’)"% sedangkan pada tabel yang lain yaitu prestasi belajar
siswa berada pada kategori tinggi sebanyak 6 orang siswa dengan presentase 10%
ini mfanunjukkan bahwa tingginya pelaksanaan metode pengajaran bahasa arab

tidak selalu berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Pelaksanaan pengajaran
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bahasa arab berada dalam kategori sedang sebanyak 36 orang responden dengan
presentase 60% dan prestasi belajar siswa pada kategori sedang sebanyak 42
orang dengan presentase 70%. Dan pelaksanaan pengajaran bahasa arab pada
kategori rendah sebanyak 14 orang dengan presentase 23,3% sedangkan presicsi
belajar siswa sebanyak 12 orang siswa dengan presantase 20%. Jadi dapat
disimpukan Bahwa pelaksanaan pengajafan bahasa arab tinggi tidak sci:l:
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dan pelaksanaan pengajaran bahasa
arab yang rendah (kurang) tidak selalu memberikan pengaruh buruk tc:tz’: RE

prestasi belajar siswa.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan analisa terhadap data yang diperoleh dari |o. -

penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut -

1.

1

3

Pengajaran Bahasa Arab dapat di kategorikan sedang. Hal ini dapat
pada hasil analisa angket yang disebarkan kepada siswa: 36 orang sisv-
60% dari 60 orang siswa menyatakan metode pengajaran bahasa arab v
disampaikan guru sedang. Sedangkan yang 10 orang siswa atau 16.7% dari ¢
orang siswa menyatkan pengajaran bahasa arab terkategori tinggi. Dan 14
orang siswa atau 23,3% dari 60 siswa menyatakan rendah,

Prestasi belajar siswa mata pelajaran bahasa arab adalah dalam kategori
sedang. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisa angket yang disebarkan kepasa
siswa sebanyak 42 orang siswa atau 70% dari Jumlah 60 orang siswa yang
memiliki prestasi belajar sedang. Sedangkan 6 orang siswa atau 10% yang
memiliki prestsi belajar tinggi. Dan 12 orang siswa atau 20% dari 60 orang
siswa prestasi belajar buruk (rendah).

Adanya hubungan yang signifikasi antara metode mengajar bahasa arab
ierhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa arab, hal ini dilihat
dari hasil rxy yang besarnya 0,729 tersebut lebih besar dari pada r tabel pada

taraf signifikasi 5% yaitu 0,250 maupun pada taraf siginifikan 1% yaitu 0,325.

74
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Oleh karena itu taraf signifikasi 5% (0,250) ¢ 0,729 > (0,325) pada taraf

signifikasi 1%

B. Sa.fan-saran
Memperhatikan kesimpulan di atas maka ‘dipandang perlu bagi penuis
untuk menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada 'guru bahasa arab diharapakan untuk dapat mengembangkan metode
pengajaran. sehingga di dalam penerapannya tidak dapat kesalahan sehiu;
lebih meningkatkan lagi prestasi belajai' siswa. |

2. Kepada bapak kepala sekolah diharapkan untuk dapat memberikan sarana .-
prasrana yang lebih baik untuk menunjang kegiatan belajar mengajar schingga

dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah dan siswa.
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ANGKET PENELITIAN
L PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr....Wb..

Adapun penelitian berjudul : Hubungan Metode Pengajaran Balisss
Arab Dengan Prestasi Belajar Siswa MI Intibahul Islamiyah Talang Pui::
Plaju, dapat dengan rendah hati saya mengharapkan bartuan adik untuk meri:

ini dengan sejujurnya.

II. PETUNJUK
1. Isilah identitas di bawah ini dengan jelas

2. Pilihlah salah satu jawaban berikut ini dengan cara menyilang a, b, dan

c yang adik anggap benar.

111, IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin

Alamat



1v.

PERTANYAAN

. Apakah sebelum masuk ruangan guru adik mengucapkan salam terlebih

dahulu?

a. Ya, mengucapkan salam
b. Kadang-kadang

¢. Tidak pernah

Apalah guru mengabsen siswa setiap kali mengajar di dalam kelas ?
a. Ya, mengabsen siswa

b. Kadan-kadang*

c. Tidak pemah

Untuk menefektifkan proses belajar menga_]ar di dalam kelas, apakalh g::
mengatur tempat duduk?

a. Ya, mengatur tempat duduk siswa

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

Apakah guru menempatkan tempat duduk siwa yang nakal di depan meja guru
pada saat proses belajar mengajar berlangsung?

a. Ya, menempatkan siswa di bangku belakang

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

Apakah sebelum memulai pelajaran guru menanyakan materi palejaran yang
sudah di pelajari minggu yang lalu?

a. Ya, menanyakan materi pelajaran

b. Kadan-kadang

c. Tidak pernah

Bila mengajar di dalam kelas, apakah guru memandang siswa secara

keseluruhan?
a. Ya, memandarig siswa secara keseluruhan

b. Kadang-kadang
c. Tdak pernah

Apakah guru sebelum memulai pelajaran mengajak siswa berdoa terlebih

dahulu?
a. Ya, mengajak siswa berdoa terlebih dahulu

b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

Bila guru menanyakan materi pelajaran Bahasa Arab yang sudah dipelajari
sebelumnya, apakah anda dapat menajawabnya?
a. Ya, dapat menjawabnya



b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

9. Didalam memberikan pertanyaan kepada siswa, apakah guru memberilan
kesempatan bagi siswa yang belum bicara?
a. Ya, memberikan kesempatan kepada s1swa
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

10. Apakah saudara dapat menulis bahasa arab dengan baik?
a. Ya, dapat menulis
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

11. Didalam mengajar Bahasa Arab, apakah. guru menggunakan media u:ii.
menjelaskan materi pelajaran yang dianggap sulit ?
a. Ya, menggunakan media
b. Kadang-kadang
c. Tidak dapat menulis

12. Apakah saudara dapat membaca Bahasa Arab dengan baik?
a. Ya, dapat membaca Bahasa Arab dengan baik
b. Kadang-kadang
c. Tidak dapat membaca

13. Apakah guru selalu membagi siswa yang pandai ke dalam setiap kelompok
belajar?
a. Ya, selalu membagi siswa yang pandai
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

14. Bila mengerjakan tugas di depan kelas, apakah guru hanya menuruh siswa
yang pandai aja? ]
a. Tidak, selalu hanya menyuruh yang pandai aja
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

15: Apakah guru di dalam mengajar selalu menggunakan metode yang berbeda
sehingga siswa tidak bosan?
a. Ya, menggunakan metode yang berbeda
b. Kadang-kdang
c. Tidak pernah



16. Apakah setiap hasil ulangan mata pelajaran Bahasa Arab selalu dibagikan
kembali oleh guru kepada siswa?
a. Ya, selalu dibagikan guru
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

17. Apabila memperoleh hasil ulangan mata pelajaran Bahasa Arab res:'.".
apakah guru menyuruh anda belajar lebih giat lagi?
a. Ya selalu menyuruh belajar lebih giat lagi
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

18. Apakah guru adik selalu memberikan motivasi belajar supaya dz; .
meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Arab?
a. Ya, selalu memberikan motivasi belajar
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

19. Apakah guru selalu menanyakan kembali mata pelajaran Bahasa Arab ja:ig
telah diberikan dalam proses belajar mengajar?
a. Ya, selalu menanyakan kembali '
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

20. Apakah guru memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada siswa?
a. Ya, sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pemah



DAFTAR PRESTASI SISWA DALAM PELAJARAN BA FIASA ARAB
ML INTIBAHUL ISLAMIYAH TALANG PURI

PLAJU DARAT
No Nama siswa | membaca | menulis | menghafal P cngnassan J ur'nk}h Rata
mufrodat nilai rata
|| Aditya 6 C 5 § 23 | .4Y
| 2 [ Charinisa 7 6 7 7 27 | 6.75
3 [ Rahmawati 6 6 6 6 24 B J
4 | Sabrina 6 7 6 6 25 .25
5 | M. Sulaiman 5 6 5 5 21 ¥ zﬁ A{
6 | Noval fadli 7 7 7 6 27 €75 |
7 | Vivin Fitri 6 6 6 5 23 | g
8 | Arini 6 6 6 6 24 | ‘
9 | Atika 6 6 6 6 24 6 |
10 | Dekky Sanjaya 5 6 6 5 22 56 |
11 | Bobby Anggara 5 5 | 6 6 22 | &
12 | M. Hadi C O 6 | 5 5 2 | 7
13 | Mardiansyah 7 6 6 6 25 6.25
14 | Mala Andika 7 | 8 8 | 7 | 30 § _
% | Yohana Dewi 7 7 | 7 T 28 | 7|
10 | Budiman 8 7 6 6 27 6.75
17 | Febri 6 6 6 6 24 6
1% | Gilang Jaya 6 5 5 5 21 5.25
19| Hikmawati 5 5 5 5 20 5
o Andi Wijaya 5 6 5 5 21 5.25
| 21 |AyuAnka 8 8 8 7 31 7.75
'~ Elly Hayati 7 7 7 8 29 |17.25
Khairul Azmi 0 6 7 6 25 6.25
Agung Satria 6 6 6 6 24 6
- | M. Salman 5 6 5 5 21 5.25
. o | Mistari Ulfa 6 5 5 6 22 5.5
' | Pravitasari ) 6 6 6 24 6
| 28 ’ Abdullah Fikri 6 6 6 6 24 | 6
2% | Farida Eva 6 6 6 6 24 0
40 Reza Anindito 5, 5 5 5 20 5
1| Ahmad Zaki 5 5 5 5 20 5
Lr_* | Cherly Rika 6 T 6 7 26 6.5
44 Rimawati 7 6 6 6 26 6.5
34 |Anm Silvia 7 7 6 7 27 6.75 |
35| Muslimah 6 6 T 7 26 6.5 |




PEDOMAN WAWANCARA

. Metode apa yang dipakai dalam pengajaran bahasa arab?

. Apa ada hambatan dan kesulitan dalam melaksanakan metode bahasz 2>
khususnya pelajaran imla’?

. Metode apa yang serihg digunakan dalam proses belajar mengajar?

. Usaha apa yang sering dilakukan untuk mengatasi kesulitan yang dihadepi’

. Bagaimana respon siswa dalam pelaksanaan proses belajar mengajar?
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